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ABSTRAK
Umi Fatikhatul Jannah, 2020: Perlindungan Hukum Terhadap Hak
Pekerja/buruh Perempuan Untuk Menyusui Anak Selama Waktu Kerja
Perspektif Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Hukum
Ketenagakerjaan (Study Kasus PTP Nusantara X Kebun Ajung Gayasan
Jember
Isu tidak adanya ruang laktasi di perkantoran bagi pekerja/buruh
perempuan masih mengemuka. Sampai saat ini masih banyak kantor atau
perusahaan yang mengabaikan keberadaan ruang laktasi. Pengaturan hak bagi
pekerja perempuan untuk menyusui anaknya pada waktu kerja sudah diatur dalam
UU No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. Salah satu perusahaan yang
harus memenuhi hak tersebut adalah PTPN X Kebun Ajong Gayasan, karena
termasuk perusahaan besar yang mampu menyerap lebih dari 10.000
pekerja/buruh. Jumlah pekerja perempuan lebih banyak dari pekerja/buruh lak-
laki. Nominal prosentase 85%:15 %.
Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana
perlindungan hukum hak buruh/pekerja perempuan untuk menyusui anak pada
waktu kerja perspektif undang-undang nomor 13 tahun 2003 tentang
ketenagakerjaan? 2) Bagaimana pelaksanaan hak buruh/pekerja perempuan untuk
menyusui anak pada waktu kerja di PTP Nusantara X Kebun Ajung Gayasan
Jember? 3) Bagaimana perlindungan hukum terhadap hak buruh/pekerja
perempuan untuk menyusui pada waktu kerja perspektif undang-undang nomor 13
tahun 2003 di PTP Nusantara X Kebun Ajung Gayasan Jember. Tujuan penelitian
ini adalah Untuk mengetahui perlindungan hukum terhadap hak buruh/pekerja
perempuan untuk menyusui pada waktu kerja perspektif undang-undang nomor 13
tahun 2003 di PTP Nusantara X Kebun Ajung Gayasan Jember.
Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan
jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan secara yuridis.
Menganalisis perlindungan hukum terhadap hak buruh/pekerja perempuan untuk
menyusui di PTP Nusantara Ajung Gayasan Jember secara deskriptif dengan
menggunakan pisau analisis undang-undang nomor 13 tahun 2003 tentang
ketenagakerjaan.
Penelitian ini memperoleh kesimpulan 1) hak menyusui diatur dalam pasal
83 undang-undnag nomor 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjm, yaitu berupa
ruang laktasi khusus dan waktu sepatutnya untuk menyusui. 2) Pelaksanaan hak
pekerja perempuan untuk menyusui anaknya pada waktu kerja belum terlaksana
dengan efektif, karena belum tersedianya ruang khusus laktasi dan waktu khusus
untuk menyusui 3) Perlindungan hak pekerja/buruh perempuan untuk menyusui
anaknya pada wkatu kerja di PTPN X Kebun Ajong Gayasan Jember perspektif
undang-undang nomor 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan belum dapat
dikatakan sesuai atau dapat dikatakan kurang efektif.
Kata Kunci: Hak, Pekerja/buruh perempuan, menyusui.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Bidang ketenagakerjaan merupakan bagian atau aspek yang tidak dapat
dipisahkan dari pembangunan nasional. Bidang ini merupakan bidang yang
terus diupayakan untuk terus berkembang. Pembangunan ketenagakerjaan
merupakan bagian integral dari pembangunan nasional berdasarkan Pancasila
dan Undang Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945,
pembangunan ketenagakerjaan ini dilaksanakan dalam rangka pembangunan
manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan masyarakat Indonesia
seluruhnya untuk meningkatkan harkat, martabat, dan harga diri tenaga kerja
guna mewujudkan masyarakat sejahtera, adil, makmur, dan merata baik secara
materiil maupun spiritual.1
Dalam pembangunan ketenagakerjaan ini, memerlukan Sumber Daya
Manusia (SDM) yang nantinya akan menentukan suksesnya pembangunan
tersebut. Tentunya SDM yang dimaksud di sini adalah SDM yang unggul,
memiliki skill, tangguh, terampil dan berdaya saing.  Hal ini mengingat tenaga
kerja memiliki kedudukan dan peranan yang penting sebagai pelaku atau
sasaran pembangunan Nasional
Siapakah tenaga kerja atau pelaku pembangunan itu tadi? Tenaga kerja
adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan
1Penjelasan Undang – Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan
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barang dan/atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk
masyarakat.2 Kemudian bagi pekerja yang bekerja kepada pengusaha atau
perusahaan itu dapat disebut dengan pekerja/buruh. Pekerja/buruh yang
dimaksud adalah baik laki-laki maupun perempuan.
Setiap pekerja/buruh, baik laki-laki maupun perempuan memiliki hak
dan kewajiban yang sama. Begitupun pengusaha atau perusahaan sebagai
pemberi kerja juga memiliki hak dan kewajiban yang harus dilaksanakan. Hal
ini tidak lain untuk mendukung pembangunan bidang ketenagakerjaan.
Untuk menjamin hak-hak pekerja/buruh dan menjamin kesamaan
kesempatan serta perlakuan tanpa diskriminasi atau atas dasar apapun untuk
mewujudkan kesejahteraan pekerja/buruh dan keluarganya dengan tetap
memperhatikan perkembangan kemajuan dunia usaha.3 Maka diperlukan
adanya perlindungan terhadap tenaga kerja dimaksudkan untuk menjamin
terpenuhinya hak-hak pekerja/buruh oleh pengusaha.
Pada era sekarang ini pekerja/buruh perempuan telah banyak
menempati sektor industri, seperti pabrik rokok, sektor perkebunan, industri
kerajinan, pabrik makanan dan lain-lain. Tentunya tidak berbeda dengan
pekerja/buruh laki-laki, mereka berhak untuk mendapat perlakuan yang sama.
Mereka memiliki hak dan kewajiban yang sama. Perempuan memiliki
kedudukan dan peran yang tidak kalah dengan laki-laki. Bahkan perempuan
seharusnya mendapatkan perlakuan khusus terkait dengan kesehatan,
2 Pasal 1 ayat (2) Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan.
3 Asri Wijayanti, Hukum Ketenagakerjaan Pasca Reformasi, (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), 6.
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kesusilaan, dan keselamatan kerja.4 Karena ada kodrat perempuan yang tidak
dimiliki oleh laki-laki tentang sistem reproduksinya.
Tetapi dalam kenyataanya, ada beberapa hal yang menjadi alasan
adanya perbedaan perlakuan terhadap pekerja/buruh perempuan, yaitu sebagai
berirkut:
1. Tingkat pendidikan pekerja wanita umumnya masih rendah, sehingga
mereka sebagian besar di tempatkan pada bidang-bidang yang tidak
memerlukan keterampilan khusus, dan ini berpengaruh juga pada upah
yang akan mereka terima.
2. Masih adanya perbedaan upah antara pekerja laki-laki dan pekerja wanita
pada bidang kerja yang sama nilainya.
3. Pekerja wanita rawan oleh tindakan pelecehan seksual di lingkungan
kerjanya.
4. Kesempatan kerja yang relatif terbatas, karena adanya pandangan bahwa
kodrat wanita (reproduksi) akan menambah beban bagi majikan dan
mengurangi produktifitas.5
Salah satu dari hak yang sering dilalaikan dan seharusnya didapatkan
oleh pekerja/buruh perempuan adalah hak untuk menyusui anaknya. Anak
adalah generasi penerus bangsa dan kekuatan sebuah bangsa dapat diukur dari
generasi mudanya. Untuk menghasilkan generasi muda yang berkualitas,
maka diperlukan generasi yang sehat. Dalam hal ini harus dimulai sejak dini,
4 Busrinaldi, Pelaksanaan Perlindungan Hukum Terhadap Pekerja Wanita yang Bekerja Pada
Malam Hari Oleh Pengusaha Pujasera (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau Pekanbaru, 2015).
5 Lalu Husni, Pengantar Hukum Ketenagakerjaan Indonesia,( Jakarta: RajaGrafindo Persada,
2007), 18.
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
4
dengan cara memenuhi hak anak diantaranya adalah pemberian Air Susu Ibu
(ASI) eksklusif.
Dalam pasal 128 ayat (1) UU RI Nomor 36 Tahun 2009 tentang
kesehatan menyebutkan bahwa :
“Setiap bayi berhak mendapatkan air susu ibu eksklusif sejak
dilahirkan selama 6 (enam) bulan, kecuali atas indikasi medis”.
Adapun urgensi ASI bagi anak yaitu Menyusui eksklusif selama 6
bulan terbukti memberikan risiko yang lebih kecil terhadap berbagai
penyakit infeksi (diare, infeksi saluran napas, infeksi telinga,
pneumonia, infeksi saluran kemih) dan penyakit lainnya (obesitas,
diabetes, alergi, penyakit inflamasi saluran cerna, kanker) di kemudian
hari.”6
Dengan demikian perusahaan harus memenuhi hak untuk menyusui
anaknya di tempat dan pada waktu kerja. Pemenuhan hak tersebut yaitu
menyediakan fasilitas bagi pekerja/buruh yang menyusui berupa bangunan
fisiknya yang memenuhi standar kesehetan dan memberikan
kesempatan/waktu untuk menyusui. Hal tersebut adalah bentuk dukungan agar
seorang ibu tetap dapat mencapai untuk memberikan ASI eksklusif selama 6
bulan sambil tetap bekerja.
Pasal 3 ayat (1) Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 15 Tahun 2013 tentang Tata Cara Penyediaan Fasilitas Khusus
Menyusui an/atau Memerah Air Susu Ibu, yaitu pengurus tempat kerja dan
penyelenggara tempat sarana umum harus mendukung program ASI eksklusif.
Kemudian dalam ayat (2) dijelaskan dukungan yang dimaksud tersebut adalah
dilakukan melalui yang pertama penyediaan fasilitas khusus untuk menyusui
dan/atau memerah ASI, kedua pemberian kesempatan kepada ibu yang bekerja
6 Pasal 128 ayat (1) Undang-undang  Nomor 36 Tahun 2009 tentang  Kesehatan.
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untuk memberikan ASI Eksklusif kepada bayi atau memerah ASI selama
waktu kerja di Tempat Kerja, ketiga pembuatan peraturan internal yang
mendukung keberhasilan program pemberian ASI eksklusif, keempat
penyediaan tenaga terlatih pemberian ASI.7
Kewajiban untuk memberikan ruang atau tempat khusus bagi ibu yang
menysusui pada waktu kerja tertuang dalam pasal 83 Undang-Undang Nomor
13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. Isi pasal tersebut menyatakan
bahwa:
“Pekerja/buruh perempuan yang anaknya masih menyusui harus diberi
kesempatan sepatutnya untuk menyusui anaknya jika hal itu harus
dilakukan selama waktu kerja.”8
Terkait dengan tata cara penyediaan fasilitas khusus untuk menyusui
atau memerah ASI ibu tertuang dalam pasal 6 Peraturan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2013 tentang Tata Cara Penyediaan
Fasilitas Khusus Menyusui an/atau Memerah Air Susu Ibu, yang berisi bahwa:
“Pengurus tempat kerja dan penyelenggara tempat sarana umum harus
mendukung program ASI eksklusif yang disebutkan bahwa setiap
pengurus tempat kerja dan penyelenggara tempat sarana umum harus
memberikan kesempatan bagi ibu yang bekerja di dalam ruangan
dan/atau di luar ruangan untuk menyusui dan/atau memerah ASI pada
waktu kerja di tempat kerja. Pemberian kesempatan bagi ibu yang
bekerja di dalam dan di luar ruangan sebagaimana yang dimaksud
tersebut adalah dapat berupa penyediaan ruang ASI sesuai standar.9
Pada kenyataannya masih banyak perusahaan dan tempat kerja yang
belum menyediakan fasilitas bagi pekerja/buruh perempuan untuk menyusui.
7 Pasal 3 ayat (1) dan (2) Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2013
Tentang Tata Cara Penyediaan Fasilitas Khusus Menyusui Dan/Atau Memerah Air Susu Ibu.
8Pasal 83 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan.
9 Pasal 6 ayat (1) dan (2) Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2013
Tentang Tata Cara Penyediaan Fasilitas Khusus Menyusui Dan/Atau Memerah Air Susu Ibu.
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Dalam artikel disebutkan bahwa Ketua Umum Asosiasi Ibu Menyusui (AIMI)
Nia Umar mengatakan belum banyak perusahaan maupun ruang publik yang
menyediakan fasilitas ruang untuk ibu menyusui.10
Disebutkan juga dalam artikel bahwa Tanggal 1 sampai 7 Agustus lalu
diperingati sebagai World Breastfeeding Week atau Pekan Menyusui Sedunia.
Isu ketiadaan ruang laktasi di perkantoran bagi pekerja wanita masih
mengemuka Dan juga Tak bisa dipungkiri sampai saat ini masih banyak
kantor atau perusahaan yang mengabaikan keberadaan ruang laktasi.11
Kemudian disebutkan dalam artikel pula bahwa “seorang ibu yang
hendak menyusui anaknya terpaksa menyusui di toilet karena tidak ada ruang
laktasi”.12 Dengan adanya artikel ini dapat kita tarik bahwa terkait dengan hak
pekerja/buruh untuk menyusui anaknya itu tadi menjadi hal yang
dikesampingkan oleh beberapa perusahaan.
Dalam hal ini menjadi catatan bagi perusahaan supaya lebih
memperhatikan hak pekerja/buruh perempuan. Terutama perusahaan-
perusahaan yang memiliki perbandingan jumlah pekerja/buruh perempuan
lebih banyak dari pekerja/buruh laki-laki.
Peneliti melakukan proses pra riset di lokasi penelitian PTP Nusantara
X kebun Ajong Gayasan Jember. Dari hasil pengamatan peneliti diketahui
bahwa perusahaan tersebut adalah perusahaan yang besar. Sebagian besar dari
10Artikel yang ditulis oleh Rosiana Haryanti, dengan judul "Tidak Ada Ruang Menyusui di Kantor,
Coba Lakukan Langkah Ini!", Kompas.com, , 03/08/2019, 12:30 WIB.
11Artikel yang ditulis oleh Christia Ningsih, dengan judul Ruang Laktasi yang Kerap Terabaikan,
REPUBLIKA.co.id., 11 Aug 2019.
12Artikel yang ditulis oleh Damianus Bram, dengan judul Terpaksa Menyusui di Toliet,
Radarsolo.jawapos.com, 29 September 2019.
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masyarakat Ajung yang berada di lingkungan  PTPN X Kebun Ajong Gayasan
Jember, menggantungkan hidupnya dengan mengandalkan penghasilan dari
upah menjadi pekerja/buruh di perusahaan tersebut. PTPN Kebun Ajong
Gayasan Jember mampu menyerap pekerja/buruh lebih dari 10.000 orang.13
Dengan jumlah pekerja/buruh yang bekerja di PTPN Kebun Ajong Gayasan
Jember tersebut, maka perusahaan ini dapat dikatakan sebagai salah satu
perusahaan besar yang ada di Indonesia dan sangat berpengaruh terhadap
pereknomian masyarakat sekitar. Pekerja/buruh perempuan yang bekerja di
PTPN Kebun Ajong Gayasan Jember memiliki jumlah prosentase
pekerja/buruh perempuan lebih besar dari pada jumlah prosentase
pekerja/buruh laki-laki. Hal ini ditunjukkan dengan nominal prosentase
jumlah pekerja/buruh perempuan 85% dan prosentase jumlah pekerja laki-laki
15 %. Prosentase ini didapat dari data perusahaan yang menyatakan bahwa
dari 10.000 pekerja/buruh di PTPN Kebun Ajong Gayasan Jember mayoritas
adalah perempuan.14
Dari penjelasan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut terkait topik tersebut dengan judul “Perlindungan
Hukum Terhadap Hak Pekerja/buruh Perempuan Untuk Menyusui Anak pada
Waktu Kerja Perspektif Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang
Hukum Ketenagakerjaan (Study di PTP Nusantara X Kebun Ajong Gayasan
Jember)”.
13Data yang diperoleh dari Yuni Adianingsih selaku Asisten Muda SDM di PTPN X Ajong
Gayasan Jember, Jember, 24 Maret 2020.
14 Adianingsih.
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B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas, maka fokus
yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pelaksanaan hak pekerja/buruh perempuan untuk menyusui
anak pada waktu kerja di PTP Nusantara X Kebun Ajong Gayasan
Jember?
2. Bagaimana perlindungan hukum terhadap hak pekerja/buruh perempuan
untuk menyusui pada waktu kerja perspektif undang-undang nomor 13
tahun 2003 di PTP Nusantara X Kebun Ajong Gayasan Jember?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan yang hendak dicapai
dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pelaksanaan hak pekerja/buruh perempuan untuk
menyusui anak pada waktu kerja di PTP Nusantara X Kebun Ajong
Gayasan Jember.
2. Untuk mengetahui perlindungan hukum terhadap hak pekerja/buruh
perempuan untuk menyusui pada waktu kerja perspektif undang-undang
nomor 13 tahun 2003 di PTP Nusantara X Kebun Ajong Gayasan Jember
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yaitu berisi tentang konstribusi apa yang nantinya
akan diberikan ketika selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa
kegunaan yang bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi
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penulis, instansi dan masyarakat secara keseluruhan.15 Maka manfaat yang
diharapkan dapat dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Secara teoritis, penelitian yang dilkakukan ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi keilmuan dan dapat membantu perkembangan
pengetahuan bagi masyarakat, serta dapat dijadikan referensi dibidang
ilmu hukum ketenagakerjaan.
2. Secara praktis,
a. Bagi penulis, penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat
memberikan pengetahuan yang lebih dibidang hukum ketenagakerjaan
khususnya tentang hak untuk menyusui yang yang seharusnya
didapatkan oleh pekerja/buruh perempuan dan memberikan
pengalaman dalam hal wawancara dan penelitian lapangan.
b. Bagi PTPN X kebun Ajong gayasan Jember, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan pengetahuan dan rekomendasi terhadap pihak
perusahaan dalam pemenuhan hak pekerja/buruh perempuan untuk
menyusui sebagaimana mestinya.
c. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengetahuan terhadap masyarakat terkait dengan hukum
ketenagakerjaan, khususnya bagi para pekerja/buruh perempuan agar
mengetahui dan dapat memperjuangkan hak untuk menyusui anak
yang seharusnya mereka dapatkan.
15Babun Suharto, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: Fakultas Syariah IAIN Jember ,
2019), 92.
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E. Definisi Istilah
1. Perlindungan Hukum
Perlindungan hukum adalah segala upaya pemenuhan hak dan
pemberian bantuan untuk memberikan rasa aman kepada saksi dan/atau
korban, perlindungan hukum korban kejahatan sebagai bagian dari
perlindungan masyarakat, dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk,
seperti melalui pemberian restitusi, kompensasi, pelayanan medis, dan
bantuan hukum.16
Hukum diciptakan sebagai suatu sarana atau instrumen untuk
mengatur hak-hak dan kewajiban-kewajiban subjek hukum, agar masing-
masing subjek hukum dapat menjalankan kewajibannya dengan baik dan
mendapatkan haknya secara wajar dan hukum juga berfungsi sebagai
instrumen perlindungan bagi subjek hukum.17
Dalam penelitian ini maksud dari perlindungan hukum adalah
memberikan perlindungan dalam konteks hukum positif terkait dengan
upaya pemenuhan hak pekerja/buruh perempuan untuk menyusui anak
pada waktu kerja oleh perusahaan.
2. Ketenagakerjaan
Ketenagakerjaan adalah segala hal yang berhubungan dengan
tenaga kerja pada waktu sebelum, selama, dan sesudah masa kerja.18
16Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Ui Press. Jakarta, 1984), 133.
17Bahder Johan Nasution, Negara Hukum dan HAk Asasi Manusia, (Bandung: Mandar Maju,
2017), 258.
18Pasal 1 ayat (1) Undang-undang nomor 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan.
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3. Hak pekerja/buruh
Hak adalah kekuasaan untuk berbuat sesuatu (karena telah
ditentukan oleh undang-undang, aturan, dan sebagainya).19 Pekerja/buruh
adalah setiap orang yang bekerja dengan menerima upah atau imbalan
dalam bentuk lain.20
4. Pekerja/buruh
Pekerja/buruh adalah setiap orang yang bekerja dengan menerima
upah atau imbalan dalam bentuk lain.21
5. Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan
Undang-undang ini berisi terkait peraturan-peraturan dibidang
ketenagakerjaan. salah satunya berisi tentang pemenuhan hak bagi
pekerja/buruh perempuan untuk menyusui anaknya pada waktu kerja yang
diatur dalam pasal 83 Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan.
F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan yaitu deskrispi alur pembahasan skripsi yang
dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup.22 Menyusun sitematika
pembahasan ini diperlukan untuk kepentingan penulisan, juga audiens yang
ingin mencermati, supaya mudah dan teratur dalam mengidentifikasi masalah
yang diteliti, serta membantu dalam langkah penelitian. Tujuan adanya
19Lihat di Kamus Besar Bahasa Indonesia, https://kbbi.web.id/hak, 15 November 2019.
20Pasal 1 ayat (3) Undang-undang tentang Ketenagakerjaan.
21Pasal 1 ayat (3) Undang-undang Ketenagakerjaan.
22Suharto, Pedoman Penulisan, 93.
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sistematika pembahasan ini yaitu untuk mendapatkan gambaran pokok
penelitian secara menyeluruh dan utuh.
Sistematika penulisan penelitian ini secara keseluruhan yaitu dibagi
menjadi lima bab. Setiab bab menguraikan suatu bahasan yang utuh dengan
langkah dan urutan sesuai dengan prosedur sebuah penelitian. maka perlu
dijelaskan bahwa sistematika penulisan penelitian ini disusun sebagai berikut:
Bab I, Memuat pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
Rumusan Masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan
sistematika penulisan.
Bab II, memuat tinjauan pustaka yang membahas penelitian terdahulu
dan kajian teori.
Bab III, memuat tentang pemaparan metodologi penelitian.
Bab IV, memuat penyajian data dan analisis.
Bab V, penutup yang berisi kesimpulan, saran dan rekomendasi.
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BAB II
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian Terdahulu
Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan. Kemudian
membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum
terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi dan sebaginya).23 Kajian terkait
perlindungan hukum terhadap hak buruh/pekerja perempuan untuk menyusui
selama waktu kerja perspektif Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan
penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah :
1. Churin Tsuroyya, 2018, “Pemenuhan Hak Pekerja Perempuan Di PT.
Djarum Tayu Pati”. Adapun rumusan masalahnya yaitu pertama
Bagaimana pemenuhan hak pekerja perempuan di PT. Djarum Tayu Pati?,
kedua apa saja hambatan dalam pemenuhan hak pekerja perempuan di
PT.Djarum Tayu Pati?, ketiga penelitian ini menggunakan jenis penelitian
penelitian hukum normatif atau biasa dikenal dengan penelitian hukum
doctrinal. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu pertama, PT. Djarum Tayu
Pati sebagai pihak yang memberikan pekerjaan terhadap tenagakerja wajib
memenuhi hak pekerjanya, tidak terkecuali pekerja perempuan, kedua,
Dalam pelaksanaan penerapan atas hak-hak pekerja perempuannya, PT.
23Suharto, Pedoman Penulisan, 93.
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DjarumTayu Pati telah berupaya untuk memberikan bentuk perlindungan
hukum. Dalam hal ini kebijakan PT. Djarum Tayu Pati telah selaras dengan
berbagai peraturanperundang-undangan yang berlaku. Persamaan penelitian
ini dengan penelitian penulis yaitu meneliti tentang hak pekerja perempuan.
Perbedaan dengan penelitian penulis yaitu yang pertama fokus penelitiannya
secara garis besar terhadap hak pekerja perempuan, akan tetapi pada
penelitian penulis yaitu dikhususkan terhadap hak buruh/pekerja perempuan
untuk menyusui anak pada waktu kerja, yang kedua jenis penelitian skripsi
ini yaitu menggunakan pendekatan normatif sedangkan penulis
menggunakan metode penelitian kualitatif.24
2. Busrinaldi, 2015, “Pelaksanaan Perlindungan Hukum Terhadap
Pekerja Wanita Yang Bekerja Pada Malam Hari oleh Pengusaha
Pujesera (Studi Kasus Pujasera Kota Pekanbaru)”. Adapun rumusan
masalahnya yaitu pertama Bagaimana pelaksanaan perlindungan hukum
terhadap pekerja wanita yang bekerja pada malam hari oleh pengusaha
Pujasera Pekanbaru?, kedua apa yang menjadi faktor penghambat bagi
Pengusaha Pujasera Pekanbaru dalam memberikan perlindungan terhadap
pekerja wanita?. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Field Research
(Survey Research). Kesimpulan dari penelitian ini yaitu bahwa kebijakan-
kebijakan Pujasera Pekanbaru terkait dengan perlindungan hukum terhadap
pekerja wanita malam hari di Pujasera Pekanbaru tidak ada. faktor
pendorong paling kuat perusahaan memberikan perlindungan hukum pada
24Churin Tsuroyya, Pemenuhan Hak Pekerja Perempuan Di Pt. Djarum Tayu Pati, (Skripsi,
Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2018).
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pekerja perempuan adalah kesadaran pentingnya perlindungan hukum pada
tenaga kerja perempuan dan kondisi perusahaan yang baik. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu meneliti tentang hak pekerja
perempuan. Perbedaan dengan penelitian penulis yaitu pertama fokus
penelitiannya adalah terhadap pekerja wanita yang bekerja pada malam hari
oleh pengusaha pujesera, sedangkan pada penelitian penulis hak
buruh/pekerja perempuan untuk menyusui anak pada waktu kerja.25
3. Sheerley Ariesty, 2016, “Perlindungan Hukum Terhadap Pekerja
Wanita Di Hotel Holiday Inn Bandung Dalam Meningkatkan
Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Berdasarkan Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1970 Tentang Keselamatan Kerja Jo. Undang-Undang
Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan”. Adapun rumusan
masalahnya yaitu pertama Bagaimanakah perlindungan hukum terhadap
tenaga kerja wanita di Hotel Holiday Inn Bandung dalam upaya peningkatan
keselamatan dan kesehatan kerja menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1970 Tentang Keselamatan Kerja Jo Undang-Undang Nomor 13 Tahun
2003 tentang Ketenagakerjaan?, kedua kendala apa saja yang dihadapi
dalam pelaksanaan perlindungan hukum yang dilakukan oleh pengusaha
hotel Holiday Inn Bandung terhadap pekerja wanita dalam meningkatkan
keselamatan dan kesehatan kerja menurut  menurut Undang-Undang Nomor
1 Tahun 1970 Tentang Keselamatan Kerja Jo Undang-Undang Nomor 13
Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan? (3) Bagaimana penyelesaian kendala
25Busrinaldi, Pelaksanaan Perlindungan Hukum Terhadap Pekerja Wanita yang Bekerja Pada
Malam Hari Oleh Pengusaha Pujasera (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau Pekanbaru, 2015).
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terhadap perlindungan hukum yang dilakukan oleh pengusaha hotel Holiday
Inn Bandung untuk pekerja wanita dalam meningkatkan keselamatan dan
kesehatan kerja menurut menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970
Tentang Keselamatan Kerja Jo Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003
tentang Ketenagakerjaan? Penelitian ini menggunakan metode penelitian
secara yuridis normatif. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu bahwa di Hotel
Holiday Inn Bandung kendala yang sering ditemui dalam perlindungan
hukum bagi pekerja wanita adalah kurangnya pengetahuan pekerja terhadap
hak-hak mereka yang telah dijamin oleh hukum, kurangnya kesadaran
pengusaha mengenai perlindungan hak pekerja wanita dan masih rendahnya
tingkat pendidikan, ekonomi, dan sosial tenaga kerja wanita. Penerapan
perlindungan hukum pekerja wanita mengacu pada Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja Jo.
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan. Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu
meneliti tentang hak pekerja perempuan. Perbedaan dengan penelitian
penulis yaitu pertama fokus penelitiannya adalah pekerja wanita di hotel
holiday inn bandung dalam meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja,
sedangkan pada penelitian penulis hak buruh/pekerja perempuan untuk
menyusui anak pada waktu kerja, kedua jenis penelitian penulis
menggunakan jenis penelitian kualitatif.26
26Sheerley Ariesty, Perlindungan Hukum Terhadap Pekerja Wanita di Hotel Holiday Inn Bandung
Dalam Meningkatkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja Berdasarkan Undang-undang Nomor 1
Tahun 1970 Tentang Keselamatan Kerja Jo. Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang
Ketenagakerjaan, (Skripsi Universitas Pasundan Bandung, 2016).
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4. Natasya Nurul Ilma, 2018 “Pemenuhan Hak Atas Asi Eksklusif Bagi
Bayi Pada Aparatur Sipil Negara Wanita Di Kota Yogyakarta”.
Adapun rumusan masalahnya yaitu pertama, bagaimana tanggung jawab
Pemerintah Kota Yogyakarta dalam pemenuhan hak atas ASI Eksklusif bagi
bayi pada aparatur sipil Negara wanita di Kota Yogyakarta? Kedua, apa saja
faktor pendukung dan penghambat dalam pemenuhan hak atas ASI
Eksklusif bagi bayi pada aparatur sipil negara wanita di KotaYogyakarta?
penelitian ini menggunakan metode penelitian secara deskriptif kualitatif.
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu Tanggung jawab Pemerintah Kota
Yogyakarta dalam pemenuhan hak atas ASI Eksklusif bagi bayi pada
aparatur sipil negara wanita di Kota Yogyakarta belum terlaksana dengan
maksimal. Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu meneliti
tentang hak pekerja perempuan untuk menyusui anaknya. Perbedaannya
adalah pada penelitian tersebut meneliti terkait regulasi pemenuhan hak
pekerja/buruh perempuan untuk menyusui anaknya di kota Yogyakarta.27
B. Kajian Teori
1. Perlindungan Hukum Ketenagakerjaan
a. Pengertian Perlindungan Hukum
Hukum diciptakan sebagai suatu sarana atau instrumen untuk
mengatur hak-hak dan kewajiban-kewajiban subjek hukum, agar
masing-masing subjek hukum dapat menjalankan kewajibannya dengan
27Natasya Nurul Ilma, Pemenuhan Hak Atas Asi Eksklusif Bagi Bayi Pada Aparatur Sipil Negara
Wanita Di Kota Yogyakarta, (Skripsi Universitas Islam Indonesia Yogyakara, 2018)
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baik dan mendapatkan haknya secara wajar dan hukum juga berfungsi
sebagai instrumen perlindungan bagi subjek hukum.28
Adapun pengertian perlindungan hukum menurut para ahli
sebagai berikut:
1) Menurut Muchsin, perlindungan hukum adalah kegiatan untuk
melindungi individu dengan dengan menyerasikan hubungan nilai-
nilai atau kaidah-kaidah yang menjelma dalam sikap dan tindakan
dalam menciptakan adanya ketertiban dalam pergaulan hidup antara
sesama manusia.29
2) Menurut Satjipto  Rahardjo, perlindungan hukum adalah adanya
upaya melindungi kepentingan seseorang  dengan cara
mengalokasikan suatu Hak Asasi Manusia kekuasaan kepadanya
untuk bertindak dalam rangka kepentingan tersebut.30
3) Menurut Setiono, perlindungan hukum adalah tindakan atau upaya
untuk melindnungi masyarakat dari perbuatan sewenang-wenang
oleh penguasa yang tidak sesuai dengan aturan hukum, untuk
mewujudkan ketertiban dan ketentraman sehingga memungkinkan
manusia untuk menikmati martabatnya sebagai manusia.31
28Nasution, Negara Hukum, 258.
29Muchsin, Perlindungan dan Kepastian Hukum bagi Investor di Indonesia, (Surakarta: Disertasi
S2 Fakultas Hukum, Universitas Sebelas Maret, 2003), 14.
30Satjipto Rahardjo, Sisi-sisi Lain dari Hukum di Indonesia, (Jakarta: Kompas, 2003), 121.
31Setiono, Rule of Law (Supremasi Hukum), (Surakarta: Magister Ilmu Hukum Program
Pascasarjana Universitas Sebelas Maret, 2004), 3.
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Adapun bentuk perlindungan hukum menurut Philipus M.
Hadjon, perlindungan hukum bagi masyarakat dapat dibagi menjadi dua
macam, yaitu:
a) Perlindungan hukum preventif
Hukum preventif, rakyat diberikan kesempatan untuk
mengajukan keberatan (inspraak) atau pendapatnya sebelum suatu
keputusan pemerintah/atasan/pimpinan mendapat bentuk yang
defenitive32, artinya perlindungan hukum yang preventif bertujuan
untuk mencegah terjadinya sengketa. Perlindungan hukum yang
preventif sangat besar artinya bagi tindakan pemerintah yang
didasarkan kepada kebebasan bertindak, karena dengan adanya
perlindungan hukum yang preventif, pemerintah atau atasan atau
pemimpin terdorong untuk bersikap hati-hati dalam mengambil
keputusan yang didasarkan pada diskresi.33
b) perlindungan hukum represif.
Perlindungan hukum yang represif bertujuan untuk
menyelesaikan sengketa. perlindungan ini merupakan perlindungan
hukum dengan memberikan sanksi-sanksi berupa pemberian denda,
penjara, dan hukuman tambahan untuk menyelesaikan apabila
terjadi sengketa.34
32Adapun arti definitive adalah sudah pasti (bukan untuk sementara), lihat di Kamus Besar Bahasa
Indonesi (KBBI), https://kbbi.web.id/definitif (11 November 2019).
33Nasution, Negara Hukum, 258 -259.
34Nasution, Negara Hukum, 258.
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b. Perlindungan Hukum terhadap Pekerja
Perlindungan pekerja dapat dilakukan baik dengan jalan
memberikan tuntunan, maupun dengan jalan meningkatkan pengakuan
hak-hak asasi manusia, perlindungan fisik dan teknis serta sosial dan
ekonomi melalui norma yang berlaku dalam lingkungan kerja itu.35
Dengan demikian perlindungan pekerja itu mencakup sebagai berikut:
1) Lingkup perlindungan terhadap pekerja menurut Undang-Undang No.
13 Tahun 2003 meliputi:
2) Perlindungan atas hak-hak dasar pekerja untuk berunding dengan
pengusaha.
3) Perlindungan keselamatan dan kesehatan kerja.
4) Perlindungan khusus bagi pekerja perempuan, anak-anak, dan
5) penyandang cacat.
6) Perlindungan tentang upah, kesejahteraan, dan jaminan sosial buruh.
Menurut Soepomo dan Asikin, perlindungan buruh dibagi
menjadi 3 macam yaitu:
1) Perlindungan ekonomis, yaitu perlindungan buruh dalam bentuk
penghasilan yang cukup, termasuk bila buruh tidak mampu bekerja
diluar kehendaknya.
2) Perlindungan sosial, yaitu perlindungan buruh dalam bentuk jaminan
kesehatan, dan kebebasan berserikat dan perlindungan hak untuk
berorganisasi.
35Lalu Husni, Dasar-dasar Hukum Perburuhan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), 96.
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3) Perlindungan teknis yaitu perlindungan buruh dalam bentuk keamanan
dan keselamatan kerja.36
2. Perlindungan Hukum Hak Buruh/Pekerja Perempuan Untuk
Menyusui Anak pada Waktu Kerja Perspektif Undang-Undang Nomor
13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan
Dalam bidang Ketenagakerjaan, Pengusaha sebagai pihak yang
memperkerjakan atau memberikan pekerjaan terhadap pekerja/buruh baik
laki-laki maupun perempuan memiliki kewajiban untuk memenuhi hak-hak
mereka. Pihak pemerintah juga sudah mendukung adanya pemenuhan hak
bagi para pekerja/buruh. Pemenuhan hak ini tentunya dilakukan dengan adil
dan sama tanpa adanya diskriminasi antara pekerja/buruh laki-laki dengan
pekerja/buruh perempuan. Akan tetapi, ada hak-hak tertentu yang hanya
dimiliki oleh pekerja/buruh perempuan yaitu hak-hak yang berkaitan dengan
sistrem reproduksi perempuan yang juga harus dipenuhi oleh pengusaha
tanpa ada diskriminasi di dalamnya.
Peraturan perundang-undangan hadir untuk memberikan
perlindungan hukum kepada pekerja/buruh agar terpenuhinya hak-hak bagi
pekerja/buruh perempuan. Perlindungan hukum ini tertuang dalam Undang-
Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. Dalam undang-
undang tersebut terdapat beberapa hak yang hanya dimiliki oleh
pekerja/buruh perempuan.. Salah satu hak pekerja/buruh perempuan yang
diatur di dalamnya hak untuk menyusui anaknya pada waktu kerja.
36Ikhwan Fahrojih, Hukum Perburuhan (Malang: Setara Press, 2016), 34-35.
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Hak pekerja/buruh perempuan untuk menyusui anaknya pada waktu
kerja diatur dalam pasal 83 Undang-undang No. 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan disebutkan bahwa:
“Pekerja/buruh perempuan yang anaknya masih menyusui harus
diberi kesempatan sepatutnya untuk menyusui anaknya jika hal itu
harus dilakukan selama waktu kerja.”37
Dalam pasal yang disebut di atas, jelas disebutkan bahwa
pekerja/buruh perempuan yang masih menyusui anaknya berhak
mendapatkan kesempatan sepatutnya untuk menyusui anaknya. Kesempatan
sepatutnya hal ini berarti kesempatan berupa waktu khusus apabila
dibutuhkan untuk menyusui anaknya selama waktu kerja dan juga tempat
yang layak juga yang mendukung untuk melakukan kegiatan pemberian ASI
tersebut. Pengertian menyusui disini tentunyatidak hanya menyusui secara
langsung akan tetapi juga tidak langsung (dengan memerah atau biasa
disebut dengan pumping.
Disebutkan pula dalam pasal 83 Penjelasan Undang-Undang No. 13
tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan bahwa:
“Yang dimaksud dengan kesempatan sepatutnya dalam pasal ini
adalah lamanya waktu yang diberikan kepada pekerja/buruh
perempuan untuk menyusui bayinya dengan memperhatikan
tersedianya tempat yang sesuai dengan kondisi dan kemampuan
perusahaan, yang diatur dalam peraturan perusahaan atau perjanjian
kerja bersama.”38
Pada penjelasan pasal tersebut terdapat 2 kewajiban perusahaan yang
harus dipenuhi kepada pekerja/buruh perempuan. Pertama, menyediakan
37Pasal 83 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan.
38Pasal 83 Penjelasan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan.
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waktu bagi pekerja/buruh perempuan untuk menyusui anaknya langsung atau
sekedar memerah ASI. Kemudian ASI tersebut disimpan dan setelah pulang
kerja diberikan kepada anaknya. Kedua, wajib menyediakan tempat laktasi
yang layak bagi para pekerja/buruh perempuan untuk menyusui, memerah
ASI dan menyimpannya dengan memperhatikan kemampuan perusahaan.
Terkait dengan prosedur yang layak dari ruang laktasi tidak
dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan. Akan tetapi dijelaskan dalam peraturan perundang-
undangan yang lain yaitu peraturan menteri kesehatan Republik Indonesia
nomor 15 tahun 2013 tentang tata cara penyediaan fasilitas khusus menyusui
dan/atau memerah air susu ibu.
Persyaratan minimal ruang Laktasi dengan memperhatikan kesehatan
dan keselamatan sang ibu dan anak yang tertuang dalam pasal 10 Peraturan
Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2013 harus
diperhatikan perusahaan adalah sebagai berikut:
a. disediakannya ruangan yang khusus dengan ukuran minimal 3x4 m2
dan/atau disesuaikan dengan berapa jumlah pekerja/buruh perempuan
yang sedang menyusui
b. Terdapat pintu yang bisa dikunci unruk menjaga privacy sang Ibu yang
sedang menyusui anaknya dan pintu yang mudah dibuka/ditutup
c. Lantai yang berupa keramik/semen/karpet;
d. Dilengkapi dengan ventilasi dan sirkulasi udara yang memadai dan
cukup
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e. Letak dari ruang laktasi bebas dari potensi bahaya di tempat kerja
termasuk juga terbebas dari adanya polusi;
f. Ruang laktasi berada di lingkungan yang cukup tenang dan jauh dari
suara kebisingan
g. Disediakan penerangan ruangan yang cukup dan tidak menyilaukan
mata
h. Kelembapan ruangan sekitar antara 30-50%, maksimum 60%;
i. Tersedia wastafel di dalam ruang laktasi dengan air yang mengalir yang
berguna untuk mencuci tangan dan mencuci peralatan.39
Pemenuhan hak pekerja/buruh perempuan untuk menyusui anaknya
pada waktu kerja sangat didukung oleh pemerintah dengan adanya peraturan
perundang-undangan yang sudah disebutkan di atas. Mengingat ASI
eksklusif adalah nutrisi terbaik bagi anak. Hal ini disebutkan dalam pasal
128 ayat (1) UU RI Nomor 36 Tahun 2009 tentang  Kesehatan, sebagai
berikut :
“Setiap bayi berhak mendapatkan air susu ibu eksklusif sejak
dilahirkan selama 6 (enam) bulan, kecuali atas indikasi medis”.
Adapun urgensi ASI bagi anak yaitu Menyusui eksklusif selama 6
bulan terbukti memberikan risiko yang lebih kecil terhadap berbagai
penyakit infeksi (diare, infeksi saluran napas, infeksi telinga,
pneumonia, infeksi saluran kemih) dan penyakit lainnya (obesitas,
diabetes, alergi, penyakit inflamasi saluran cerna, kanker) di
kemudian hari.”40
Aturan yang sudah disebutkan di atas sudah sangat jelas bahwa hak
pekerja/buruh perempuan untuk menyusui anaknya pada waktu kerja harus
39Pasal 10 Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2013 Tentang Tata
Cara Penyediaan Fasilitas Khusus Menyusui Dan/Atau Memerah Air Susu Ibu.
40 Pasal 128 ayat (1) Undang-undang  Nomor 36 Tahun 2009 tentang  Kesehatan.
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dipenuhi oleh perusahaan. Khususnya perusahaan yang memperkerjakan
pekerja/buruh perempuan. Dalam hal ini sudah menjadi kodratnya bahwa
mereka memiliki keistimewaan untuk melahirkan dan menyusui. Sehingga
perusahaan diharapkan dapat memperhatikan hak yang khusus hanya
dimiliki oleh pekerja/buruh perempuan ini. Tentunya dengan memperhatikan
kemampuan perusahaan.
3. Hak Pekerja/Buruh Perempuan Pada Waktu Kerja
a. Pengertian Hak
Hak merupakan sesuatu yang melekat pada manusia baik pada
aspek fisik maupun aspek eksistensialnya.41 Adapun pengertian hak
menurut para ahli adalah sebagai berikut:
1) Menurut Meijers, ia mendefinisikan hak sebagai suatu kewenangan
seseorang yang diakui oleh hukum untuk menunaikan
kepentingannya.42 Sesuatu yang seharusnya didapatkan oleh
seseorang.
2) Menurut Dworkin, "Rights are best understood as trumps over some
background justification for political decisions that the state a goal
for the community as a whole”, yang kalau diterjemahkan secara
bebas "hak paling tepat dipahami sebagai nilai yang paling tinggi
artinya, atas justifikasi latar belakang bagi keputusan politis yang
menyatakan suatu tujuan bagi masyarakat secara keseluruhan.43
41Peter  Mahmud Marzuki, Pengantar Ilmu Hukum, (Jakarta: Prenadaedia Group, 2018), 148.
42Murzaki, Pengantar Ilmu Hukum, 152.
43 Murzaki, Pengantar Ilmu Hukum, 152.
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b. Pengertian Pekerja/buruh
Pekerja/buruh adalah setiap orang yang bekerja dengan
menerima upah atau imbalan dalam bentuk lain.44
c. Hak pekerja/buruh perempuan pada waktu kerja
Adapun hak pekerja/buruh perempuan pada waktu kerja sudah di
atur dalam Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan, yaitu antara lain sebagai berikut:
1) Hak Cuti berkaitan dengan reproduksi perempuan
a) Hak Cuti Haid
Tertuang dalam pasal 81, yang berisi bahwa apabila
Pekerja/buruh perempuan sedang dalam masa haid merasakan
sakit, tidak wajib bekerja pada hari pertama dan kedua pada waktu
haid. Dengan ketentuan wajib memberitahukan kepada pengusaha.
b) Hak Cuti Hamil, Melahirkan dan keguguran
Tertuang dalam pasal 82, yang berisi bahwa Pekerja/buruh
perempuan berhak untuk mmendapatkan waktu istirahat selama
1,5 (satu setengah) bulan sebelum melahirkan dan 1,5 (satu
setengah) bulan sesudah melahirkan menurut perhitungan dokter
kandungan atau bidan. Dengan ketentuan pekerja/buruh
perempuan harus memberitahukan atau meminta izin kepada pihak
perusahaan.
44Pasal 1 ayat (3) Undang-undang Ketenagakerjaan.
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Pekerja/buruh perempuan apabila mengalami keguguran
berhak mendapatkan waktu istirahat 1,5 (satu setengah) bulan atau
disesuaikan dengan surat keterangan yang didapatkan dari dokter
kandungan atau bidan dan harus diberitahukan kepada pihak
perusahaan.
c) Hak Menyusui dan/atau Memerah Asi
Sesudah melahirkan, tentunya seorang pekerja/buruh
perempuan harus menyusui anaknya untuk memberikan ASI
ekslusif kepada anak  dan menjamin tercukupinya gizi pada anak.
Hak menyusui ini diatur dalam pasal 83, yang berisi bahwa
pekerja/buruh perempuan yang anaknya masih menyusu harus
diberi kesempatan sepatutnya dan selayaknya untuk menyusui
anaknya jika hal itu harus dilakukan selama waktu kerja dan harus
diberitahukan kepada pihak perusahaan.
Kemudian juga hak pekerja/buruh perempuan untuk
menyusui juga tertuang dalam Pasal 10 Konvensi ILO Nomor 183
Tahun 2000, bahwa  (1) Seorang perempuan harus diberi hak
untuk satu atau lebih istirahat harian atau pengurangan jam kerja
harian untuk menyusui anaknya. (2) Masa istirahat untuk
menyusui atau pengurangan jam kerja harian diperbolehkan;
jumlahnya, durasi istirahat menyusui dan prosedur pengurangan
jam kerja harian harus ditentukan oleh hukum dan praktek
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nasional. Istirahat atau pengurangan jam setiap hari kerja akan
dihitung sebagai waktu kerja dan dibayar dengan sesuai.45
d) Hak untuk mendapat kesempatan dan perlakuan yang sama.
Pekerja/buruh perempuan tentunya mendapatkan hak yang
sama dengan pekerja/buruh laki-laki. Hal ini diatur dalam pasal 6,
yang berisikan bahwa Setiap pekerja/buruh berhak memperoleh
perlakuan yang sama tanpa diskriminasi dari pengusaha.
4. Fasilitas Ruang Laktasi
Fasilitas khusus menyusui dan/atau memerah ASI disebut dengan
ruang laktasi adalah ruangan yang dilengkapi dengan prasarana menyusui
dan memerah ASI yang digunakan untuk menyusui bayi, memerah ASI,
menyimpan ASI perah, dan/atau konseling menyusui/ASI.46
5. Pemberian ASI Ekslusif Selama 6 Bulan Pertama
Dalam penelitian ini yang dimaksud dalam kategori anak adalah
bayi yang berumur 0-6 bulan. Air Susu Ibu eksklusif disebut ASI eksklusif
adalah ASI yang diberikan kepada bayi sejak dilahirkan selama 6 (enam)
bulan, tanpa menambahkan dan atau mengganti dengan makanan atau
minuman lain.
Menyusui merupakan proses fisiologis untuk memberikan nutrisi
kepada bayi secara optimal. Tidak ada hal yang lebih bernilai dalam
kehidupan seorang anak selain memperoleh nutrisi yang berkualitas sejak
45Pasal 10 Konvensi ILO Nomor 183 tentang Konvensi Perlindungan Maternitas Tahun 2000.
46Rify Rosmahelfi, Gambaran Pemanfaatan Bilik Laktasi Di Sarana Umum Kota Semarang Tahun
2015, Peminatan Kesehatan Ibu Dan Anak, Fkm Universitas Diponegoro Jurnal Kesehatan
Masyarakat (E-Journal) Volume 3, Nomor 3, April 2015, 223.
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awal kehidupannya. Air Susu Ibu merupakan nutrisi ideal untuk
menunjang kesehatan, pertumbuhan, dan perkembangan bayi secara
optimal.47
ASI adalah nutrisi terbaik dan terlengkap. Nilai nutrisi ASI lebih
besar dibandingkan susu formula, karena mengandung lemak, karbohidrat,
protein, dan air dalam jumlah yang tepat untuk pencernaan, perkembangan
otak, dan pertumbuhan bayi. Kandungan nutrisinya yang unik
menyebabkan ASI memiliki keunggulan yang tidak dapat ditiru oleh susu
formula apapun. Susu sapi mengandung jenis protein berbeda yang
mungkin baik untuk anak sapi, tetapi bayi manusia sulit mencernanya.
Bayi yang mendapat susu formula mungkin saja lebih gemuk
dibandingkan bayi yang mendapat ASI, tetapi belum tentu lebih sehat.
Demikian pula, jenis asam lemak yang terdapat di dalam ASI mempunyai
pengaruh terhadap perkembangan otak yang menyebabkan kemampuan
melihat dan fungsi kognitif bayi berkembang lebih awal.48
Dalam pasal 128 ayat (1) UU RI Nomor 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan, sebagai berikut :
“Setiap bayi berhak mendapatkan air susu ibu eksklusif sejak
dilahirkan selama 6 (enam) bulan, kecuali atas indikasi medis”.
Adapun urgensi ASI bagi anak yaitu Menyusui eksklusif selama 6
bulan terbukti memberikan risiko yang lebih kecil terhadap
berbagai penyakit infeksi (diare, infeksi saluran napas, infeksi
telinga, pneumonia, infeksi saluran kemih) dan penyakit lainnya
47Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI), Indonesian Pediatric Society commited in improving The
Health Of Indonesian Children, http://www.idai.or.id/artikel/klinik/asi/nilai-menyusui, 15
November 2019.
48Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI).
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(obesitas, diabetes, alergi, penyakit inflamasi saluran cerna,
kanker) di kemudian hari.”49
Berdasarkan kajian ilmiah, menyusui dapat berpengaruh terhadap
perkembangan intelektual anak, karena menyusui memberikan pelekatan
erat dan rasa nyaman yang berpengaruh terhadap perkembangan emosi
anak. Anak yang disusui mempunyai intelegensia dan emosi lebih matang
yang sangat berpengaruh terhadap kehidupan sosialnya di masyarakat.50
Beberapa publikasi penelitian tentang efek menyusui terhadap IQ
bayi memperlihatkan bahwa bayi yang mendapat ASI mempunyai nilai IQ
3-5 lebih tinggi dibandingkan bayi yang mendapat susu formula. Makin
lama bayi menyusu, makin besar efek positif pada IQ bayi. Tingkat IQ
lebih tinggi dikaitkan dengan kandungan nutrisi yang ditemukan pada
ASI.51
Menyusui eksklusif selama 6 bulan terbukti memberikan risiko
yang lebih kecil terhadap berbagai penyakit infeksi (diare, infeksi saluran
napas, infeksi telinga, pneumonia, infeksi saluran kemih) dan penyakit
lainnya (obesitas, diabetes, alergi, penyakit inflamasi saluran cerna,
kanker) di kemudian hari. Bayi yang mendapat ASI lebih sedikit
memerlukan rawat inap dibanding bayi yang mendapat susu formula. Zat
kekebalan yang berasal dari ibu dan terdapat dalam ASI akan ditransfer ke
bayi untuk membantu mengatur respons imun tubuh melawan infeksi.52
49 Pasal 128 ayat (1) Undang-undang  Nomor 36 Tahun 2009 tentang  Kesehatan.
50Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI), Indonesian Pediatric Society commited in improving The
Health Of Indonesian Children.
51Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI).
52Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI).
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Berikut sepuluh manfaat ASI:
a. ASI dapat mengurangi tingkat depresi pada ibu. Sebuah penelitian
terhadap 14 ribu ibu baru, yang dimuat dalam Jurnal Kesehatan Ibu dan
Anak, menunjukkan ibu yang menyusui cenderung terhindar dari
masalah kesehatan mental. Satu dari sepuluh perempuan dunia rentan
terkena depresi, namun jumlah itu turun saat perempuan punya
kesempatan untuk memberikan ASI.
b. ASI meningkatkan sistem kekebalan tubuh bayi. Ibu meneruskan zat
antibodi mereka lewat ASI kepada bayi-bayi mereka, sehingga bayi
dapat membentuk sistem pertahanan tubuh yang kuat untuk melawan
virus flu dan infeksi.
c. ASI membantu memperkuat ikatan emosional antara anak dan ibu
mereka. Kedekatan ini merupakan katalis dalam membangun hubungan
yang kuat antara orang tua dengan anak-anak mereka karena anak akan
merasa lebih terlindungi dan beradaptasi dengan dunia baru di sekitar
mereka.
d. ASI membuat anak lebih cerdas. Meskipun demikian, masih
diperdebatkan oleh para pakar, apakah kecerdasan itu dipicu kandungan
asam lemak dalam ASI ataukah ikatan emosional yang terbentuk antara
orang tua dan anak selama proses menyusui berlangsung.
e. ASI mengurangi risiko obesitas. ASI membantu bayi untuk memilih
makanan lebih baik di kemudian hari, yang pada akhirnya memperkecil
risiko obesitas. ASI adalah makanan yang mudah dicerna bayi, sangat
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bergizi, dan membantu bayi memutuskan berapa banyak yang bisa dia
konsumsi dan kapan meminumnya.
f. ASI menjadikan anak-anak berperilaku lebih baik. Anak-anak yang
minum ASI dan mampu membentuk ikatan emosional dengan kedua
orang tuanya selama proses menyusui, mampu mengembangkan
perilaku yang lebih baik daripada yang tidak. Namun jika ikatan itu
tidak terbentuk, dampaknya bisa berlawanan.
g. Nutrisi dalam ASI membantu otak anak berkembang sempurna dan
lebih baik daripada nutrisi dalam susu formula.
h. ASI membantu ibu menurunkan berat badan. Proses menyusui
membakar banyak kalori dalam tubuh ibu, sehingga berat badan
berlebih selama hamil dapat cepat turun.
i. ASI mengurangi risiko kanker pada ibu, terutama kanker payudara dan
indung telur.
j. ASI membantu keluarga menghemat anggaran rumah tangga karena
gratis.53
Arti penting dari laktasi optimal adalah sebagai berikut:
1) Menyelamatkan 1-2 juta jiwa setiap tahun.
2) Mengurangi persentase kematian akibat Infeksi Pernapasan Akut
dan diare antara 50-95%.
3) Meningkatkan efektivitas imunisasi secara signifikan.
53Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, Inilah Sepuluh Manfaat ASI, www.kemkes.go.id,
15 November 2019.
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4) Mengurangi kebutuhan akan cairan pengganti cairan tubuh yang
hilang lebih dari 50%.
5) Meningkatkan intelegensia dan kesiapan untuk belajar secara
signifikan.
6) Secara otomatis menekan tingkat penularan HIV dari ibu ke anak
dengan perkiraan persentase antara 10-20%.
7) Menekan jumlah anak yang ditinggalkan orang tuanya di rumah
sakit dan memperkuat ikatan protektif antara ibu dan anak.
8) Mendorong pertumbuhan dan menyediakan sebagian besar
kebutuhan nutrisi bayi.54
Menawarkan dukungan penuh perusahaan pada karyawan wanita
yang sedang menyusui juga memberi manfaat bagi perusahaan. Laktasi
adalah aktivitas positif dan sangat penting bagi kesehatan anak. Kaum ibu
yang menyusui bayi-bayinya tidak akan terlalu banyak cuti untuk merawat
anak-anaknya yang sakit, yang pada gilirannya meningkatkan kinerja
mereka di tempat kerja dan produktivitasnya. Lebih lanjut lagi, biaya
perawatan kesehatan untuk anak-anak karyawan dapat ditekan oleh karena
anak-anak akan jarang sekali jatuh sakit.55
Dampak positif pemberian ASI eksklusif secara optimal untuk para
Karyawan adalah:
54Asosiasi Ibu Menyusui Indonesia (AIMI), Lingkungan Kerja Ramah Laktasi (Pedoman Untuk
Perusahaan), Better Work Indonesia, 2010, 7.
55Asosiasi Ibu Menyusui Indonesia (AIMI), Lingkungan Kerja Ramah Laktasi (Pedoman Untuk
Perusahaan), Better Work Indonesia, 8.
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1) Mendapatkan fasilitas yang layak, pantas, dan bersih untuk memerah
air susu ibu
2) Ibu akan terhindar dari kanker payudarah.
3) Melindungi hak-hak anak-anak karyawan untuk mendapatkan nutrisi
terbaik dan paling lengkap, sebagaimana yang dapat disediakan oleh
ASI.
4) Dengan memenuhi hak-hak anak untuk mendapatkan ASI, kesehatan
anak akan lebih terlindungi dan akan ada pengurangan jumlah klaim
biaya kesehatan dari anggota keluarga karyawan.
5) Kaum ibu yang menyusui akan menikmati manfaat fisik maupun
psikologis, yang pada akhirnya juga akan memberikan dampak positif
terjadap kinerja dan produktivitasnya di tempat kerja.
6) Anak-anak yang mendapatkan ASI lebih sehat dan tidak terlalu rentan
terhadap penyakit.
7) Kaum ibu yang menyusui memiliki tingkat kekhawatiran yang  lebih
rendah tentang anak-anaknya dan dapat lebih menitikberatkan
fokusnya pada pekerjaan mereka. Hal ini dapat meningkatkan kinerja
perusahaan secara keseluruhan.56
Dampak positif dari terpenuhinya pemberian ASI eksklusif secara
optimal bagi perusahaan adalah:
56Asosiasi Ibu Menyusui Indonesia (AIMI), 8.
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1) Kebijakan Tempat Kerja Ramah Laktasi membantu menekan biaya-
biaya yang  berkaitan dengan perawatan kesehatan, menekan tingkat
absensi, dan produktivitas yang rendah dengan:
a) Menekan resiko beberapa isu-isu kesehatan jangka pendek dan
jangka panjang baik untuk kaum wanita maupun anak-anak;
b) Menekan tingkat absensi karyawan yang berkenaan dengan
perawatan anak-anak yang sakit;
c) Meningkatkan tingkat retensi karyawan wanita.
2) Biaya Perawatan Kesehatan yang Lebih Rendah
3) Pemberian ASI dapat menekan biaya-biaya medis baik untuk sang ibu
maupun anak-anaknya. Untuk setiap 1.000 orang bayi yang tidak
mendapatkan ASI, ada 2.033 tambahan kunjungan ke dokter, 212 hari
perawatan di rumah sakit dan 609 resep dokter.
4) Tingkat Absensi yang Lebih Rendah pekerja/buruh yang memberikan
susu formula pada bayinya absen dari tempat kerja satu hari lebih
banyak dibandingkan ibu-ibu yang memberikan ASI pada bayinya.
5) Mempertahankan Karyawan yang Berprestasi Tingkat perputaran
keluar masuk karyawan yang tinggi berdampak pada biaya tinggi bagi
perusahaan. Para pengusaha berkepentingan untuk mempertahankan
karyawan-karyawan yang berprestasi, termasuk mereka-mereka yang
sedang mengambil cuti melahirkan. Memberlakukan program-program
yang berpusat pada keluarga untuk menjaga keseimbangan antara
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komitmen pada keluarga dan dunia kerja berdampak positif pada
tingkat
6) retensi, yang pada gilirannya dapat menghemat biaya dalam jumlah
besar bagi perusahaan. Studi pada berbagai perusahaan yang memiliki
program pendukung pemberian ASI mengungkapkan rata-rata tingkat
retensi sebesar 94%.
7) Pencitraan Positif dalam Hubungan dengan Masyarakat
Dengan Kebijakan Tempat Kerja Ramah Laktasi, perusahaan
dapat menarik manfaat dengan terciptanya citra positif di tengah
masyarakat. Selain itu, pengakuan terhadap tempat kerja yang ramah
laktasu dapat menciptakan sesuatu yang berharga karena hal tersebut
memberikan perusahaan keunggulan daya saing pada saat merekut dan
meyakinkan karyawan yang berprestasi untuk tetap bekerja di
perusahaan tersebut.
6. Menyusui Menurut Pandangan Islam
Dalam islam juga terdapat anjuran untuk menyusui anaknya bagi ibu
yang telah melahirkan. Adapun ayat Al-Quran yang mengatur tentang Ibu
menyusui adalah surah Al-Baqarah ayat 233:
          ٥٧
Artinya: “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun
penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. 58
57Tim Pelaksana, Al-Quran  dan Terjemah Al-hikmah, (Jawa barat: Diponegoro, 2014), 37.
58Pelaksana, 37.
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Abu Hayyan menyatakan, ayat 233 surah al-Baqarah tersebut
diturunkan bertujuan melindungi hak-hak bayi di saat hubungan kritis antara
kedua orang tuanya dipertaruhkan dengan risiko membahayakan
kepentingan bayi. Karena itu, permulaan ayat tersebut disepakati berlaku
secara umum, baik orang tua bercerai atau tidak, berkenaan dengan perintah
dan masa menyusui. Hendaklah para ibu menyusui anak-anaknya dalam
rangka melaksanakan hukum Allah yang telah diwajibkan kepada mereka.59
Hal ini merupakan petunjuk dari Allah Swt. kepada para ibu,
menganjurkan agar mereka menyusui anak-anak mereka dengan penyusuan
yang sempurna, yaitu selama dua tahun penuh.60 Anak memiliki hak untuk
mendapatkan ASI secara penuh. Untuk itu tentunya, menyusui berarti juga
merupakan anjuran dalam agama islam dan juga jika demikian maka
pemenuhan hak buruh/pekerja perempuan untuk menyusui anak dalam
waktu kerja juga merupakan anjuran dalam islam.
59Nanang Rokhman Saleh, Laktasi Dalam Perspektif Al-Qur’an (Sebuah Kajian Tafsir
Tematik),Stikes Yarsis, Jl. Smea 57 Surabaya.
60Tafsir Ibnu Katsirm, http://www.ibnukatsironline.com/2015/04/tafsir-surat-al-baqarah-ayat-
233.html, 9 Desember 2019.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Kualitatif. Artinya, peneliti
terjun langsung ke lapangan untuk mencari data. Menurut Bogdan dan Taylor
mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati.61 Sehingga dalam menjawab
permasalahan yang ada yaitu menggunakan deskriptif analisis.62 Deksriptif
berarti menggambarkan serta menjelaskan terkait dengan keadaan pelaksanaan
perlindungan hukum terhadap hak buruh/pekerja perempuan untuk menyusui di
PTP Nusantara Ajong Gayasan Jember, kemudian juga menggambarkan dan
menjelaskan terkait teori yang sebenarnya dengan hak buruh/pekerja
perempuan untuk menyusui anaknya menurut pasal 83 undang-undang
ketenagakerjaan, setelah itu baru kemudian menganalisis terkait dengan
pelaksanaaan hak/pekerja perempuan di PTP Nusantara tersebut sudah sesuai
atau tidak dengan teori dan hukum yang berlaku.
Penelitian ini adalah menggunakan pendekatan yuridis, sehingga
menggunakan pisau analisis Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan untuk menguraikan permasalahan yang ada. Penelitian ini
61Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), hlm
4.
62Bambang Sunggono, Metode P enelitian Hukum: Suatu Pengantar, (Jakarta :Raja Grafindo
Persada, 2001), 36.
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bertitik tolak pada penelitian bagaimana teori hukum yang seharusnya berlaku
dalam masyarakat serta bagaimana pelaksanaan suatu aturan yang berlaku
dalam kenyataan di masyarakat.
B. Lokasi penelitian
Guna memperoleh data-data sekaligus informasi yang akan dibutuhkan
dan untuk menyelesaikan permasalahan yang diangkat maka peneliti
melakukan penelitian di PTP Nusantara X Ajong Gayasan Jember. Perusahaan
ini beralamatkan di Jl. MH. Thamrin No. 143, Limbung Sari, Ajung, Kec.
Ajung, Kabupaten Jember, Jawa Timur.
C. Subyek Penelitian
Guna memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan maka peneliti
melakukan wawancara kepada:
1. Bapak Pandu selaku Asisten Manager SDM PTPN X Ajong Gayasan
Jember
2. 5 orang pegawai PTPN X Ajong Gayasan Jember yang bekerja di kantor
(baik yang menyusui/tidak)
a. Ibu Yuni Adianingsih (Asisten Muda SDM)
b. Ibu Siti Arifah (Asisten Muda SDM) (Menyusui)
c. Bapak Mulyo Sunarto (Asiten Manager Pengolahan)
d. Bapak Dwi Yulianto (Asisten Muda Pengolahan)
e. Ibu Hanif (Bidang Keuangan)
3. 6 orang pekerja PTPN X Ajong Gayasan Jember yang bekerja di gudang
(baik yang menyusui atau tidak)
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a. Ibu Yayuk
b. Ibu Sri Hartatik
c. Ibu Wafi
d. Ibu Fitriati
e. Ibu Sumiati
f. Ibu Ernawati
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dan informasi yang peneliti lakukan
menggunakan 3 teknik, yaitu:
1. Observasi
Observasi merupakan salah satu proses untuk memperoleh data.
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan sesuatu obyek dengan
sistematika fenomena yang diselidiki dan Observasi dapat dilakukan sesaat
ataupun mungkin dapat diulang.63 Penulis akan melakukan pengamatan
fenomena yang terjadi yang berkaitan dengan pelaksanaan hak
buruh/pekerja perempuan untuk menyusui anak pada waktu kerja di PTPN
X Ajong Gayasan Jember.
2. Wawancara
Wawancara adalah suatu proses tanya jawab lisan, dimana 2 orang
atau lebih berhadapan secara fisik, yang satu dapat melihat muka yang lain
dan mendengar dengan telinga sendiri dari suaranya dan juga dalam
63Sukandarrumidi, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2012), 69.
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interview dapat diketahui ekspresi muka, gerak-gerik tubuh yang dapat
diketahui dengan pertanyaan verbal.64
Perkembangan IPTEK menyebabkan definisi interview mengalami
perubahan dan penyempurnaan dan saat sekarang proses tanya jawab dapat
dilaksanakan dalam jarak jauh.65 Proses ini yaitu melalui tanya jawab
berdasarkan daftar pertanyaan yang telah disiapkan dan melakukan
wawancara secara tidak terstruktur.
Dengan menggunakan teknik pengumpulan data ini peneliti dapat
mendapatkan data yang ada di PTPN X kebun Ajong gayasan Jember
dengan lebih valid. Peneliti melakukan wawancara kepada:
a. Asisten manager SDM PTP N X Ajong Gayasan Jember
b. Pegawai PTPN X Ajong Gayasan Jember yang bekerja di kantor.
c. Pekerja PTPN X Ajong Gayasan Jember yang bekerja di gudang
3. Dokumentasi
Suatu teknik pengumpulan data dengan mempergunakan dokumen-
dokumen, catatan-catatan, laporan-laporan, buku-buku media elektronik dan
bahan-bahan yang relevan dengan permasalahan yang dibahas. Dapat
digolongkan ke dalam:
a. Data Primer
Data primer, yaitu cacatan-catatan data dalam bentuk hard file
yang secara langsung didapatkan dilapangan, seperti catatan tentang hasil
wawancara, e-mail, kebijakan tertulis dari perusahaan, dll.
64Sukandarrumidi, Metode Penelitian, 88.
65Sukandarrumidi, Metode Penelitian, 88.
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b. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang didapatkan dengan mengkaji
dokumen yang berhubungan dengan objek penelitian, baik berupa buku,
peraturan perundang-undangan, Jurnal, makalah, serta literature lainnya
yang masih berhubungan dengan perlindungan hukum terhadap hak
buruh/pekerja perempuan untuk menyusui anak pada waktu kerja
c. Data Tersier
Data tambahan yang didapat dari kamus dan literatur hukum yang
berdasarkan dengan tema yang diangkat dan mendukung data primer
seperti peraturan perundang-undangan. Data tersier yang peneliti
gunakan yaitu berupa:
1) Al-Quran Terjemah
2) Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
3) Konverensi Ilo Nomor 183 Tentang Konvensi Perlindungan
Maternitas Tahun 2000
E. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan teknik analisis model interaktif. Miles and
Huberman menyatakan bahwa analisis model interaktif ini terdiri dari tiga alur
kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan/verifikasi.66 Dapat dipaparkan sebagai berikut:
66Matthew B. Miles, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Universitas Indonesia, 1992), 16.
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1. Reduksi Data
Reduksi data yaitu proses pemilihan data kasar yang masih butuh
proses penghalusan di dalamnya, proses ini dilakukan terus menerus selama
penelitian berlangsung melalui tahapan pembuatan ringkasan, menelusuri
tema, dan menyusun ringkasan. Tahap reduksi data yang dilakukan penulis
tidak secara keseluruhan, karena penulis hanya memakai metode
dokumentasi terhadap proses pengambilan datanya.
2. Penyajian Data
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sebagainya.
dalam hal ini Miles dan Huberman menyatakan bahwa yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan
teks yang bersifat naratif, yaitu dengan menyusun sekumpulan informasi
menjadi pernyataan, kemudian diklasifikasikan menurut pokok-pokok
permasalahan.
3. Verifikasi atau Penarikan Kesimpulan
Verifikasi data penelitian yaitu menarik simpulan berdasarkan data
yang diperoleh dari berbagai sumber, kemudian peneliti mengambil
simpulan yang bersifat sementara sambil mencari data pendukung atau
menolak kesimpulan. Pengujian ini dimaksudkan untuk melihat kebenaran
hasil analisis yang melahirkan simpulan yang dapat dipercaya.67
67Emzir, Metedologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 131.
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
44
F. Keabsahan Data
Adapun untuk menguji keabsahan data, maka peneliti menggunakan
Teknik triangulasi. Triangulasi merupakan pengecekan dengan cara
pemeriksaan ulang, baik sebelum dan atau sesudah data dianalisis.68 Adapaun
triangulasi ada 3 bentuk strategi, yaitu:
1. Sumber; artinya yaitu peneliti mencari informasi lain tentang topik yang
digali dari beberapa sumber.
2. Metode; artinya yaitu peneliti melakukan pengecekan atau pemeriksaan
dengan lebih dari satu metode, seperti wawancara, pengamatan dan
dokumen.
3. Waktu; artinya yaitu pengecekan pada waktu atau kesempatan yang
berbeda. Cara ini memiliki potensi untuk meningkatkan akurasi,
keterpercayaan, dan kedalaman, serta kerincian data.
G.Tahap-tahap Penelitian
Bagian ini yaitu berisi tentang uraian rencana pelaksanaan penelitian
yang akan dilakukan. Sebagaimana terkait hal tersebut maka peneliti
menyusun uraian tahapan tahapan sebagai berikut:
1. Pra Riset
a. Menyusun rencana penelitian
b. Memilih objek penelitian
c. Melakukan observasi awal terdahulu terkait objek penelitian yang telah
ditentukan
68Nusa Putra, Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), 103
.
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d. Mengajukan judul kepada Fakultas Syariah IAIN Jember yang dilengkapi
dengan latar belakang, fokus penelitian, tujuan penelitian, dan metode
penelitian.
e. Konsultasi penyusunan proposal kepada dosen pembimbing
f. Menyusun proposal penelitian secara utuh
g. Konşultasi proposal kepada dosen pembimbing
h. Mengurus perizinan penelitian
2. Pelaksanaan Riset
Pada tahap ini mengadakan observasi dan wawancara di lapangan
dengan melibatkan beberapa informan untuk memperoleh data. Pada tahap
ini dibagi menjadi tiga bagian yakni:
a. Mengantarkan surat izin penelitian kepada pihak PTPN X kebun Ajong
Gayasan Jember
b. Memahami latar penelitian dengan menyusun beberapa pertanyaan  dan
persiapan diri.
c. Memulai proses pengumpulan data dengan observasi mendalam,
wawancara, serta dokumentasi di PTPN X Kebun Ajong Gayasan Jember
d. Pencatatan hasil data
e. Analisis data.
3. Pasca Riset
Tahap ini merupakan tahap yang paling akhir dari sebuah penelitian.
Pada tahap ini, peneliti menyusun data yang telah dianalisis kemudian
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disimpulkan dalam bentuk karya ilmiah skripsi yang nantinya akan berlaku
di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember.
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BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Sejarah PTPN X Kebun Ajong Gayasan
Kebun Ajong Gayasan merupakan salah satu Unit Usaha Strategis
Tembakau dari PTPN 10 (Persero) yang terletak di Jember, mengusahakan
tembakau Besuki Na Oogst.
Tembakau Besuki Naa Oogst itu sendiri pada awalnya dirintis oleh
G. BIRNEE  bekerjasama dengan Mr. C. Sanderberg Dan Ad. Van Genep
dari Belanda, mereka bertiga mendirikan  Perkebunan Tembakau dengan
nama Land Bouw Maatschapp Oud Djember (LMOD), yang sukses
mengekspor secara besar-besaran tembakau Besuki Naa Oogst pada tahun
1859.
Kesuksesan pemasaran tembakau tersebut ke pasar internasional,
banyak menarik minat pengusaha Belanda yang akhirnya pada tahun 1950
mendirikan Yayasan Perkebunan Rakyat Indonesia (YAPERRIN) yang
dapat bertahan sampai tahun 1957, sebab pada tahun 1958 terbit Undang-
Undang No. 86 Tahun 1958 tentang Nasionalisasi Perusahaan-Perusahaan
milik Belanda menjadi Perusahaan Perkebunan Negara Kesatuan Jatim IX
(PPN Baru Jatim IX).
Perkembangan selanjutnya PPN Baru Jatim IX pada tahun 1963
berubah menjadi Perusahaan Perkebunan Negara Tembakau V dan tahun
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
48
1968  menjadi Perusahaan Negara Perkebunan (PNP XXVII) yang pada
akhirnya juga berubah menjadi Perusahaan Perseroan (Persero) PT
Perkebunan XXVII pada tahun 1972.
Restrukturisasi BUMN sektor perkebunan pada tahun 1996,
kembali merubah PT. Perkebunan XXVII menjadi PT. Perkebunan
Nusantara X (PERSERO) dengan Akta Pendirian No. 43 tanggal 11 Maret
1996 dihadapan notaris  Harun Kamil, SH yang meliputi PTP XIX, PTP
XXI – XXII dan PTP XXVII sampai dengan sekarang.69
2. Dasar Hukum Pendirian PT Perkebunan Nusantara X
Didirikan berdasarkan Peraturan Pemerintah R.I No.15 Tanggal 14
Februari Tahun 1996 tentang pengalihan bentuk Badan Usaha Milik
Negara dari PT Perkebunan (Eks.PTP 19, Eks.PTP 21-22 dan Eks.PTP 27)
yang dilebur menjadi PT Perkebunan Nusantara X (Persero) dan tertuang
dalam akte Notaris Harun Kamil, SH No.43 tanggal 11 Maret 1996 yang
mengalami Perubahan kembali sesuai Akte Notaris Sri Eliana Tjahjoharto,
SH. No. 1 tanggal 2 Desember 2011.
Pada tanggal 2 Oktober 2014, Menteri BUMN Dahlan Iskan
meresmikan Holding BUMN Perkebunan yang beranggotakan PTPN I, II,
IV, V, VI, VII, VIII, IX, X, XI, XII, XIII, XIV dengan PTPN III sebagai
induk Holding BUMN Perkebunan. Dasar hukum perubahan PTPN X
(Persero) menjadi PTPN X adalah Keputusan Para Pemegang Saham
Perusahaan Perseroan PT Perkebunan Nusantara X Nomor: PTPN
69 Data yang diperoleh dari Yuni Adianingsih selaku Asisten Muda SDM di PTPN X Ajong
Gayasan Jember, Jember, 24 Maret 2020.
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X/RUPS/01/X/2014 dan Nomor: SK-57/D1.MBU/10/2014 tentang
Perubahan Anggaran Dasar.
Eks. PT Perkebunan XXVII (Persero) jember mempunyai lahan
HGU di Kebun Ajong Gayasan yang dalam riwayatnya dahulu adalah milik
Perusahaan Belanda yang diambil alih oleh Pemerintah Indonesia, dengan
riwayat dasar hukum sebagai berikut :
No. Dasar Hukum Uraian tentang SK
1 Undang-undang No.
86/1958 tgl. 27
Desember 1958
LN.162/1958 jo PP
4/1959  LN.7/1959.
Undang-undang Nasionalisasi Perusahaan
milik  Belanda yang berada di dalam
wilayah RI. Penentuan Perusahaan
Pertanian / Perkebunan Tembakau Milik
Belanda yang dikenakan Nasionalisasi
2 Peraturan Pemerintah
(PP) No. 173/1961 LN.
198 / 196
Peraturan Pemerintah tentang
Pembentukan Perusahaan Perkebunan
Negara Kesatuan Jatim IX (PPN
BaruJatim IX)
3 Peraturan Pemerintah
(PP No. 30/1963
tanggal 22 Mei 1963
LN. 51/1963
Peraturan Pemerintah tentang
Pembentukan Perusahaan
Perkebunan(Negara) Tembakau V dan VI
(PTPN V & VI)
4 Peraturan  Pemerintah
(PP) No. 14/1968 LN.
23/1968
Peraturan  Pemerintah tentang
pendirian/Pembentukan Perusahaan
Negara Perkebunan (PNP) XXVII.
Penggabungan   dari   PTPN V  &  VI.
5 Peraturan Pemerintah
(PP) No.7/1972
tanggal 22 Februari
1972
Peraturan Pemerintah Tentang Pengalihan
bentuk PNP XXVII menjadi  Perusahaan
Perseroan (Persero)PT Perkebunan
XXVII
6 Peraturan Pemerintah
(PP) No. 15 /1996
tanggal 14 Pebruari
1996
Peraturan Pemerintah tentang Peleburan
Perusahaan Perseroan (Persero) PT
Perkebunan XIX, Perusahaan Perseroan
(Persero) PT  Perkebunan XXI – XXII
dan Perusahaan Perseroan  (Persero)   PT
Perkebunan  XXVII (Persero) Menjadi
PT Perkebunan Nusantara X.
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Bisnis Utama PT Perkebunan Nusantara X adalah :
a. Industri Gula yang dipasarkan didalam negeri melalui persaingan bebas
dan terkoordinir (lelang dan negosiasi), sedangkan pembeli produk tetes
adalah pabrikan (End User) dan tender.
b. Tembakau, dilakukan penjualan langsung kepada pembeli industri
(pabrikan) dan pembeli pedagang (trader), juga dipasarkan ke luar
negeri (ekspor) dengan mengirim produk contoh.70
3. Struktur Organisasi Kebun Ajong Gayasan
a. Asisten Manajer SDM
1) Fungsi Jabatan
Pengawasan dan pelaksanaan kegiatan Bagian SDM di
Kebun Tembakau.
2) Tugas Pokok
a) Menyiapkan bahan-bahan penyusunan Rencana Kerja dan
Anggaran Tahunan bagian SDM.
b) Menyiapkan bahan-bahan penyusunan kebijakan, sistem dan
prosedur operasional  bagian SDM.
c) Melakukan koordinasi dengan para Asisten Urusan dan Manajer
unit lain serta Para Asisten Manajer Kebun Tembakau dalam
rangka penyelesaian pekerjaan.
d) Mengawasi dan melaksanakan kegiatan bagian SDM dalam hal;
70Profil PTPN X yang diakses di http://ptpn10.co.id/page/profil, pada jam 05.58, 5 April 2020
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
51
(1) Pemeriksaan pengeluaran gaji karyawan.
(2) Pembayaran pajak dan iuran jamsostek.
(3) Penyediaan dan evaluasi absensi pegawai di Kebun
Tembakau.
(4) Pembuatan, perhitungan daftar gaji dan tunjangan pegawai
serta pensiunan di Kebun Tembakau.
(5) Pembuatan dan perhitungan PPh (Pajak Penghasilan) pegawai
dan pensiunan.
(6) Pembuatan, perhitungan pendapatan lain dan hak karyawan.
(7) Penyeliaan dan penyiapan usulan promosi/mutasi, masa kerja
efektif pegawai.
(8) Pengumpulan dan penelitian hasil penilaian pegawai dari
masing-masing bagian.
(9) Mengurus kelancaran perawatan dan penggantian biaya
perawatan bagi pegawai dan keluarganya di Rumah Sakit.
(10)Pengurusan cuti, klaim Askes, dan sumbangan musibah
pegawai Kebun Tembakau.
(11) Persiapan dan seleksi tenaga kerja
(12) Rekonsiliasi dengan asisten manajer unit lain.
(13) Pengembangan dan evaluasi karyawan.
(14) Perencanaan dan evaluasi penerapan K3.
(15) Membina, dan menilai kinerja pelaksana bagian SDM.
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(16) Menyusun laporan kegiatan Bagian SDM dalam rangka
pertanggung jawaban kepada Manajer Keuangan, SDM, dan
Umum secara berkala.
b. Tanggung Jawab Jabatan
1) Tanggung jawab administrasi: Memberikan paraf dokumen-
dokumen sesuai kewenangannya
2) Tanggung jawab keuangan: Mengendalikan biaya sesuai anggaran
3) Tanggung jawab Supervisi: Pelaksana bagian SDM
4. Produksi Inti PTPN X Kebun AJong Gayasan
Produksi pokok dari Kebun Ajong gayasan adalah tembakau, sejak
dari tahapan proses awal pembibitan sampai dengan tembakau yang siap
dipasarkan pada pembeli.
Proses produksi tembakau melewati tahapan-tahapan waktu tertentu
sampai menjadi tembakau siap jual yang masa tersebut dinamakan satu
musim yang lamanya + 8 bulan.
Tahapan proses produksi tersebut antara lain  :
a. Tahap Pertama : Masa pembibitan, pengolahan tanah, tanam,
Pemeliharaan tanaman sampai dengan panen yang
membutuhkan waktu + 4 bulan.
b. Tahap Kedua : Pengeringan di gudang pengering selama 3
minggu.
c. Tahap Ketiga : Pengolahan yang meliputi fermentasi, sortas
sampai
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dengan pengebalan, sehingga menjadi tembakau
siap jual.
Produksi tembakau Kebun Ajong Gayasan terdiri dari dua faritas
yaitu Tembakau Bawah Naungan (TBN) dan Tembakau Na Oogst (NO),
areal tanaman pada MTT 2017-2018 terbagi menjadi  :
 Tanaman TBN = 350 Ha.
 Tanaman  NO = 0 Ha.
Jumlah= 350 Ha.
Sasaran produksi tembakau TBN dan tembakau Na-Oogst sebagai
berikut :
1) Produksi Hijau Tembakau TBN : 20.750 Kg/ha.
2) Keutuhan Daun TBN : 85 %
3) Rendemen TBN : 10, 1 %
4) Tembakau Ops Stapel TBN : 2.096 Kg/Ha.
5) Komposisi Eksport TBN – NW : 27 %
TBN – LPW : 11 %
TBN – PW : 25 %
TBN – RFU :  3 %
TBN Filler :  34%
Komposisi Na-Oogst: Dekblat : 2 %
Omblat : 28 %
Filler : 28,70 %
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Pemasaran hasil produksi baik pemeriksaan dan negosiasi dengan
pembeli sebagian besar dilakukan  di Jember.71
5. Pekerja/buruh PTPN X Kebun Ajong Gayasan
Keberhasilan pencapaian sasaran dan target produksi, berkaitan erat
dengan Sumber Daya Manusia dalam hal ini karyawan sebagai pelaku
tehnis dari suatu proses produksi.
Karyawan dilingkungan Kebun Ajong Gayasan terbagi sebagai
berikut:
a. Karyawan Tetap   = 121 orang / bulan
- Laki – laki = 108 orang Perempuan = 13orang (1 orang
dalam masa menyusui)
b. Karyawan Kontrak= 69 orang / bulan
- Laki – laki = 68  orang Perempuan =   1  orang
Selama proses produksi sejak dari pembibitan sampai
pengebalan setiap hari dapat menyerap tenaga kerja disekitar areal
lahan tanaman maupun sekitar gudang pengolah sebagai:
c. pekerja musiman = + 10.000 orang (mayoritas pekerjanya adalah
perempuan)72 selama + 8 bulan pertahun. Pada bulan maret-april
terhitung ada 27 karyawan musiman yang masuk di gudang
pengolahan yang semuanya adalah perempuan. Terdapat 1 karyawan
tetap yang sedang dalam masa menyusui/ memberikan ASI Ekslusif.73
71Adianingsih, 24 Maret 2020.
72 Data Perusahaan PTPN X Kebun Ajong Gayasan Jember Tahun 2020.
73Siti Arifah, Wawancara, Jember, 24 Maret 2020.
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B. Penyajian Data dan Analisis
Pada bagian ini memuat tentang uraian data yang diperoleh dengan
menggunakan metode yang telah diuraikan seperti pada bab III.74 Uraian ini
terdiri atas deskripsi data yang disajikan dengan topik sesuai dengan
pertanyaan-pertanyaan penelitian.75 Penyajian data dalam penelitian ini yaitu
tentang perlindungan hukum terhadap hak pekerja/buruh perempuan untuk
menyusui anaknya pada waktu kerja di PTPN X Ajong Gayasan Jember.
1. Pelaksanaan Hak Buruh/Pekerja Perempuan Untuk Menyusui Anak
pada Waktu Kerja Di PTPN X Kebun Ajong Gayasan Jember
Untuk mengetahui terkait dengan pelaksanaan perlindungan hukum
terhadap hak pekerja/buruh perempuan untuk menyusui anak selama waktu
kerja di PTPN X peneliti melakukan penggalian data terhadap informan
secara lebih mendalam untuk mendapatkan hasil data dan informasi yang
lebih nyata tentang pelaksanaan perlindungan hukum terhadap hak
pekerja/buruh perempuan untuk menyusui anak selama waktu kerja di
perusahaan tersebut.
Proses penggalian data oleh peneliti dilakukan dengan cara
wawancara terhadap informan dan observasi tempat secara langsung.
Kemudian mendatangi para pekerja/buruh di kantor maupun di gudang di
PTPN X Ajong Gayasan Jember. Peneliti melakukan wawancara langsung
kepada informan dengan melontarkan pertanyaan-pertanyan yang berkaitan
dengan hak pekerja/buruh perempuan untuk menyusui anaknya. Proses
74Tim Penyusun, Pedoman Penulisan, 94.
75Tim Penyusun, Pedoman Penulisan, 94.
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penggalian data tersebut tidak lain untuk mendapatkan data yang akurat.
Peneliti memilih informan secara random guna mendapatkan data yang
akurat terkait dengan fakta pelaksanaan hak untuk menyusui di perusahaan
tersebut. Berikut ini akan dipaparkan hasil wawancara dan observasi yang
telah dilakukan oleh peneliti.
a. Penyediaan Tempat Laktasi Dan Waktu Sepatutnya Bagi Pekerja/Buruh
Perempuan Untuk Menyusui Anaknya pada Waktu Kerja
Informan yang penulis ingin wawancarai terkait penyediaan
tempat laktasi dan waktu sepatutnya bagi pekerja/buruh perempuan
untuk menyusui anaknya di PTPN X Ajong Gayasan adalah Ibu Dwi
Aprilla Sandi, SP., General Manager selaku pimpinan pada perusahaan
ini dan sebagai pembuat kebijakan perusahaan. Akan tetapi penulis
tidak berhasil untuk mewawancarai beliau, dikarenakan pada saat
penulis melakukan penelitian ini beliau sedang ada tugas penting dan
tidak bisa ditemui.
Kemudian untuk mendapatkan data terkait penyediaan tempat
laktasi dan waktu untuk laktasi ini, penulis melakukan wawancara
kepada Bapak Pandu selaku Asisten Manajer SDM yang kemudian
hasilnya sebagai berikut:
“Belum ada ruang khusus laktasi, masih proses pengajuan dan
sudah dirapatkan. Ada ruangan yang bisa digunakan untuk
pumping akan tetapi belum ada kulkas khusus. Belum ada
peraturan yang memberikan waktu khusus, akan tetapi apabila
ada yang meminta izin dengan alasan yang rasional atau untuk
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menyusui maka diperbolehkan. Selama ini di kantor ini belum
pernah ada yang izin untuk menyusui anaknya.”76
Bapak Pandu juga menerangkan bahwa:
“Diperaturan perusahaan, ada beberapa alasan yang
diperbolehkan untuk diizinkan. Misalnya sakit. Peraturan terkait
dengan izin meninggalkan pekerjaan dengan tetap menerima
gaji oleh pekerja/buruh tetap sudah tercantum di Perjanjian
Kerja Bersama (PKB) PTPN X.”
Dalam mencari data yang lebih nyata lagi, maka penulis
mewawancarai Bapak Dwi Yulianto selaku Asisten Muda Pengolahan
yang hasilnya adalah sebagai berikut:
“Untuk ruangan khusus laktasi belum ada. Akan tetapi ada
ruangan yang bisa digunakan untuk menyusui bagi para
pekerja/buruh perempuan. karena ruangan tersebut adalah
ruangan yang tidak terpakai, jadi ya sekarang juga dipake buat
naruh barang-barang”77
Hal serupa juga dijelaskan oleh Ibu Hanif selaku bagian
Keuangan di bidang pengolahan sebagai berikut:
“Belum ada ruang khusus laktasi, tapi ada ruangan yang dapat
digunakan untuk menyusui jika terdesak. Dan juga Selama ini
belum pernah ada pekerja yang meminta izin meminta waktu
untuk menyusui anaknya.”78
Penjelasan di atas adalah hasil dari wawancara terhadap
pekerja/buruh yang mengatakan bahwa belum terdapat ruang dan waktu
khusus bagi pekerja/buruh perempuan untuk menyusui anaknya pada
waktu kerja. Akan tetapi terdapat ruang kosong yang digunakan untuk
menyusui apabila dalam keadaan terdesak.
76Bapak Pandu, Wawncara, Jember, 24 Maret 2020
77Bapak Dwi Yulianto Wawancara, Jember, 30 Maret 2020.
78Ibu Hanif, Wawancara, Jember, 30 Maret 2020.
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Penggalian data selanjutnya juga dilakukan terhadap
pekerja/buruh perempuan yang sedang menyusui anaknya guna
mendapatkan data yang lebih rinci lagi. Informannya yaitu Ibu Siti
Arifah selaku Asisten Muda SDM. Beliau memiliki anak yang masih
berumur 3 bulan dan pernah mengajukan cuti melahirkan belum lama
ini sekitar 1,5 bulan yang lalu. berikut hasil wawancara dengan Ibu Siti
Arifah:
“Sudah ada tempat yang digunakan untuk menyusui, akan tetapi
terkait waktu sepatutnya yang diberikan kepada pekerja untuk
menyusui saya belum tau karena selama ini saya belum pernah
izin untuk menyusui dan belum pernah ada yang izin
demikian.”79
Kemudian jika demikian, bagaimana Ibu arifah ini ketika
menyusui anaknya tersebut?
“Untuk menyusui saya menyetok di rumah, sehingga dengan
bantuan botol ASI untuk memberikan ASI kepada Putri saya.
Karena jarak rumah saya ke kantor cukup jauh kurang lebih 35
km jadi tidak memungkinkan untuk membawa putrid saya ke
tempat kerja. Sehingga lebih baik menyusu di rumah saja.”80
Peneliti dalam mencari data langsung mewawancarai 6
pekerja/buruh perempuan yang bekerja di gudang langsung yaitu Ibu
Hartatik, Ibu Wafi, Ibu Yayuk, Ibu Fitriati , umur 37 th, Ibu Sumiati,
umur 45 th, Ibu Ernawati umur 40 th selaku Pekerja/buruh perempuan
PKWT/musiman. Dan hasil wawancaranya akan saya jelaskan dengan
mendeskripsikannya sebagai berikut:
79Ibu Siti Arifah, Wawancara, Jember, 24 Maret 2020
80Arifah, Wawancara.
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Terkait dengan ruang laktasi dulu belum ada dan sekarang
mungkin sudah ada. Akan tetapi dari pada masih ribet mengantarkan
anak pulang atau mereka yang pulang untuk menyusui, lebih baik
mereka memutuskaan untuk tidak bekerja terlebih dahulu.
Penjelasan tersebut adalah hasil wawancara kepada
pekerja/buruh yang mengatakan bahwa sudah ada tempat bagi
pekerja/buruh perempuan untuk menyusui anaknya pada waktu kerja.
tempat yang dimaksud adalah ruangan kosong yang difungsikan
sebagai ruang untuk menyusui apabila terdesak.
Peneliti melakukan observasi langsung ke ruangan yang
dikatakan sebagai ruang yang dapat digunakan untuk menyusui bagi
pekerja/buruh yang sudah dijelaskan oleh informan di atas dengan
diantar oleh bapak Dwi Yulianto. Lokasi ruangan tersebut yaitu berada
di dalam Gudang tembakau. Di samping kantor bagian Pengolahan.
Peneliti mengamati bahwa Ruangan tersebut adalah ruangan
kosong yang di dalamnya terdapat cukup banyak barang-barang milik
perusahaan. Ruangan yang untuk sementara difungsikan sebagai tempat
untuk menyimpan barang. Ada beberapa perlengkapan pula berupa AC,
meja panjang dan beberapa kursi. Selanjutnya terdapat lemari yang
berisi berkas-berkas perusahaan, terdapat pintu yang mudah dibuka
yang terdapat tulisan Ruang QA (Quality Assurance) dan terdapat
jendela untuk ventilasi udara. Akan tetapi, udara yang masuk dan keluar
adalah udara yang bersal dari gudang pengolahan tembakau. Sehingga
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udara yang ada di ruangan tersebut pengap dan sudah bercampur
dengan bau tembakau. Tentunya udara tersebut dapat membahayakan
kesehatan sang anak.
Secara umum dari pemaparan oleh beberapa informan di atas
dapat kita ketahui bahwa, di PTPN X Kebun Ajong Gayasan Jember
belum tersedia ruang laktasi khusus baik untuk menyusui secara
langsung maupun hanya memerah susu atau pumping saja dan juga
belum ada perizinan tertulis maupun tidak tertulis tentang perizinan
meninggalkan pekerjaan untuk memberikan waktu khusus bagi
pekerja/buruh perempuan untuk menyusui anaknya pada waktu kerja.
b. Pentingnya Pemberian ASI Eksklusif, Ruang Laktasi Dan Waktu
Sepatutnya Bagi Pekerja/Buruh Perempuan Untuk Menyusui Anaknya
Untuk menggali data terkait pentingnya adanya ruang laktasi
dan waktu sepatutnya bagi pekerja/buruh perempuan untuk menyusui
anaknya di PTPN X Ajong Gayasan Jember ini penulis melakukan
wawancara yang pertama adalah kepada Bapak Pandu selaku Asisten
Manajer SDM yang hasilnya sebagai berikut:
“Sebenarnya penting ketika itu tidak disalahgunakan. Karena
anak adalah generasi penerus bangsa yang nutrisinya harus
tepenuhi salah satunya dengan ASI. Kami menjaga supaya tidak
disalahguganakan. Akan tetapi, Berdasarkan pengalamana
terdahulu dikantor Surabaya pernah ada yang izin pumping akan
tetapi menyalahgunakan waktu dan tempat laktasi untuk
tidur.”81
81Bapak Pandu, Wawancara, Jember, 24 Maret 2020
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Penulis juga menanyakan bagaimana jika ada yang meminta izin
untuk membawa anaknya pada waktu bekerja? Karena sebelumnya
bapak pandu menerangkan bahwa adanya ruang laktasi itu penting.
Keterangan yang dihasilkan sebagai berikut:
“Saya kira jika terdapat yang izin untuk membawa anaknya
bekerja, menurut saya sendiri tidak akan saya perbolehkan
untuk membawa anak ke tempat kerja. Meskipun ini tidak
tertulis, karena tempatnya beresiko dan  ditakutkan mengganggu
pernafasan sang anak karena berada di lingkungan yang
mengolah tembakau.”82
Penggalian data selanjutnya juga dilakukan terhadap
pekerja/buruh perempuan yang sedang menyusui anaknya guna
mendapatkan data yang lebih rinci lagi. Informannya yaitu Ibu Siti
Arifah selaku Asisten Muda SDM. Beliau memiliki anak yang masih
berumur 3 bulan dan pernah mengajukan cuti melahirkan belum lama
ini sekitar 1,5 bulan yang lalu. Berikut hasil wawancara dengan Ibu Siti
Arifah:
“Sebenarnya adanya waktu dan tempat laktasi khusus menurut
saya itu membantu dan perlukan, akan tetapi kembali ke
personal individu setiap karyawan perempuan. Untuk saya
karena jarak rumah saya ke kantor cukup jauh kurang lebih 35
km jadi tidak memungkinkan untuk membawa putrid saya ke
tempat kerja. Sehingga lebih baik menyusu di rumah saja.
Sehingga keberadaan ruang laktasi bagi saya tidak begitu saya
butuhkan.”83
Informan selanjtutnya adalah Bapak Mulyo Sunarto selaku
Asisten Manajer Pengolahan. Berikut hasil wawancaranya:
82Pandu.
83Ibu Siti Arifah, Wawancara, Jember, 24 Maret 2020
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“Sebenarnya perlu adanya waktu dan tempat khusus untuk
menyusui. Akan tetapi belum pernah ada pekerja/karyawan
yang menyampaikan memerlukan ruang laktasi. Belum pernah
ada pekerja yang yang statusnya PKWT/musiman mengajukan
izin cuti melahirkan ataupun izin untuk menyusui. Yang saya
amati kalau yang pada saat melahirkan dan menyusui mereka
sudah memutuskan untuk meliburkan sendiri dan tidak bekerja.
Karena untuk tenaga kerja di gudang pengolahan ini
menggunakan perjanjian kerja PKWT / kontrak/ musiman, ada
yang 2/3 bulan dan seterusnya disesuaikan dengan kebutuhan
karyawan tenaga kerja di sini. Sehingga untuk masalah mereka
memutuskan untuk bekerja terlebih dahulu ketika menyusui,
mereka tinggal tidak daftar dan menandatangi kontrak kerja
terlebih dahulu.”84
Dalam mencari data yang lebih detail lagi, maka penulis
mewawancarai Bapak Dwi Yulianto selaku Asisten Muda Pengolahan
yang hasilnya adalah sebagai berikut:
“Sebenarnya, tempat dan waktu khusus untuk menyusui itu
penting. Tapi di sini tidak ada aturan yang mengatur khsusus
terkait dengan pemberian waktu khusus bagi para pekerja untuk
menyusui/pumping. Tapi ada ruangan yang digunakan sebagai
tempat untuk menyusui atau sekedar pumping apabila itu sudah
dalam keadaan terdesak. Meskipun ini tak bilang penting, tapi
ya selama ini belum pernah ada yang mengajukan izin pulang
untuk menyusui anaknya. Pekerja yang bekerja di gudang
pengolahan adalah termasuk pekerja/buruh musiman dan
mereka memutuskan untuk libur dan tidak bekerja terlebih
dahulu setelah melahirkan. Para pekerja yang ada disini itu
jarang yang setelah melahirkan langsung bekerja lagi. Biasanya
nunggu anakanya baru bisa berjalan baru kerja lagi.”85
Hal serupa juga dijelaskan oleh Ibu Hanif selaku bagian
Keuangan di bidang pengolahan yang menjelaskan sebagai berikut:
“Menurutku penting ada ruang laktasi dan waktu khusus untuk
menyusui atau sekedar pumping. Meskipun aku bilang begitu,
pekerja disini belum pernah ada yang makai ruangan untuk
menyusui. karena pekerja disini biasanya sudah memutuskan
84Bapak Mulyo Sunarto, Wawancara, Jember, 30 Maret 2020
85Bapak Dwi Yulianto, Wawancara, Jember, 30 Maret 2020.
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untuk istirahat dulu setelah melahirkan tanpa disuruh. Jadi
setelah melahirkan, mereka libur dulu dan mulai bekerja lagi
setelah anaknya mungkin sudah makan makanan pendamping
ASI. Saya pun sama seperti itu juga”86
Informan selanjutnya yang penulis wawancarai untuk
mendapatkan informasi terkait dengan seberapa pentingnya keberadaan
ruang laktasi dan waktu sepatutnya bagi para pekerja/buruh perempuan
yang menyusui ini langsung kepada pekerja/buruh perempuan musiman
yang bekerja di gudang pengolahan yang mayoritas pekerja/buruhnya
adalah perempuan. Penulis mewawancarai 6 pekerja/buruh perempuan
musiman yaitu Ibu Hartatik, Ibu Wafi, Ibu Yayuk, Ibu Fitriati , umur 37
th, Ibu Sumiati, umur 45 th, Ibu Ernawati umur 40 th. Hasil
wawancaranya adalah sebagai berikut:
“Ya sebenere penting mbak. Tapi ya menyusui sambil kerja itu
ribet. Kita kan kerjanya targetan”, Jawab Ibu Yayuk.87
Kemudian untuk hasil wawancara dari keenam pekerja/buruh
perempuan musiman yang bekerja di gudang pengolahan kecuali Ibu
Ernawati selanjutnya peneliti deskripsikan sebagai berikut:
Pada saat sedang hamil, melahirkan ataupun menyusui, mereka
memutuskan untuk tidak bekerja terlebih dahulu. Mereka mulai bekerja
kembali ketika anak yang dilahirkannya tersebut sudah masuk waktu
sapih (dalam bahasa jawanya, yang artinya sudah lepas untuk tidak
meminum ASI lagi), kurang lebih ketika anak sudah berumur 2 tahun
dan sudah tidak termasuk dalam kategori anak yang harus mendapatkan
86Ibu Hanif, Wawancara, Jember, 30 Maret 2020.
87Ibu Yayuk, Wawancara, Jember, 30 Maret 2020.
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ASI Eksklusif.. Mengapa demikian? menurut pandangan mereka
dengan keadaan sedang menyusui maka akan merepotkan mereka
ketika tetap bekerja dan ditakutkan tidak bisa memenuhi prestasinya
dalam bekerja. Pekerjaan mereka adalah jenis pekerjaan yang memiliki
target setiap harinya, sehingga dalam bekerja mereka harus mencapai
prestasi tersebut. Jika tidak, maka mereka akan dianggap wanprestasi.
Selanjutnya menurut Ibu Ernawati, ketika sedang hamil,
melahirkan, dan menyusui memutuskan untuk tidak bekerja terlebih
dahulu dan mulai bekerja kembali ketika anak bayinya sudah berumur
2.5 tahun. Dengan alasan karena kasian jika masih kecil dan masih
dalam program ASI Eksklusif harus ditinggal bekerja. Kemudian juga
karena anaknya tidak bisa minum Asi dengan bantuan botol, sehingga
harus memberikan ASI kepada anak bayinya secara langsung.
Secara umum sesuai pemaparan dari beberapa informan di atas
dapat kita pahami bahwa pemberian ASI Ekslusif, ruang laktasi dan
juga waktu khusus bagi pekerja/buruh perempuan untuk menyusui
anaknya adalah penting bagi mereka. Akan tetapi pekerja/buruh
perempuan yang bekerja di PTPN Kebun Ajong Gayasan Jember
memilih untuk tidak menyusui di tempat kerja. Faktor yang
mempengaruhi hal tersebut adalah adalah pertama, adanya anggapan
bahwa menyusui dan membawa anak pada waktu kerja akan
mengganggu dan menyulitkan dalam melakukan pekerjaan. Kedua,
perusahaan tidak memperbolehkan untuk membawa anak di tempat
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kerja. Hal ini disebabkan karena jika membawa anak di lingkungan
kerja PTPN Kebun Ajong Gayasan ditakutkan akan membahayakan
kesehatan anak. Mengingat tempat kerja adalah pengolahan tembakau.
2. Perlindungan Hukum Terhadap Hak Pekerja/Buruh Perempuan
Untuk Menyusui pada Waktu Kerja Perspektif Undang-Undang
Nomor 13 Tahun 2003 Di PTP Nusantara X Kebun Ajong Gayasan
Jember
Untuk mengetahui bagaimana perlindungan hukum terhadap hak
pekerja/buruh perempuan untuk menyusui selama waktu kerja perspektif
Undang-Undang Nomor 13 tahun 2003 di PTPN  X Kebun Ajong Gayasan
Jember maka penulis melakukan penyesuaian antara data yang dihasilkan
dari penelitian yang sudah dilakukan peneliti dengan teori yang sudah
dipaparkan sebelumnya.
Menurut Philipus M. Hadjon perlindungan hukum terbagi menjadi
dua macam, yaitu sebagai berikut:
a. Pertama perlindungan hukum secara preventif yang artinya bertujuan
untuk mencegah terjadinya sengketa.88 Undang-Undang nomor 13
Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan dirancang untuk memberikan
kekuatan dan kepastian hukum bahwa hak-hak dan kewajiban-
kewajiban antara pekerja/buruh dengan pengusaha harus dipenuhi. Hal
ini untuk mencegah pengusaha untuk tidak mengindahkan kewajiban-
kewajibannya terhadap pekerja maupun sebaliknya.89
88 Nasution, Negara Hukum dan HAk Asasi Manusia, 258.
89Pasal 83 undang-undang nomor 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan
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Disebutkan dalam pasal 83 Undang-Undang Nomor 13 Tahun
2003 tentang Ketenagakerjaan bahwa:
“Pekerja/buruh perempuan yang anaknya masih menyusui harus
diberi kesempatan sepatutnya untuk menyusui anaknya jika hal
itu harus dilakukan selama waktu kerja.”90
Kemudian dilihat dari penjelasan Undang-Undang Nomor 13
Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan tentang pasal 83 bahwa:
“Yang dimaksud dengan kesempatan sepatutnya dalam pasal ini
adalah lamanya waktu yang diberikan kepada pekerja/buruh
perempuan untuk menyusui bayinya dengan memperhatikan
tersedianya tempat yang sesuai dengan kondisi dan kemampuan
perusahaan, yang diatur dalam peraturan perusahaan atau
perjanjian kerja bersama.”91
Kesempatan sepatutnya dalam pasal ini adalah lamanya waktu
yang diberikan kepada pekerja/buruh perempuan untuk menyusui
anaknya secara langsung maupun hanya untuk memerah ASI
(Pumping) dengan memperhatikan tersedianya tempat yang sesuai
dengan kondisi dan kemampuan dari perusahaan tempat bekerja. PTPN
Kebun Ajong Gayasan Jember adalah perusahaan yang mampu
menyerap pekerja/buruh lebih dari 10.000 orang.92 Dengan jumlah
pekerja/buruh yang bekerja di PTPN Kebun Ajong Gayasan Jember
tersebut, maka perusahaan ini sudah dapat dikatakan sebagai salah satu
perusahaan besar yang ada di Indonesia dan mampu menyediakan
fasilitas ruang khusus laktasi yang layak bagi pekerja/buruh perempuan
untuk menyusui anaknya pada waktu kerja.
90Pasal 83 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan.
91Pasal 83 Penjelasan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan.
92Data yang diperoleh dari Yuni Adianingsih selaku Asisten Muda SDM di PTPN X Ajong
Gayasan Jember, Jember, 24 Maret 2020.
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Sesuai dengan data yang dihasilkan dari wawancara yang sudah
peneliti lakukan tekait dengan perlindungan hukum hak pekerja/buruh
perempuan untuk menyusui anaknya pada waktu kerja bahwa di PTPN
X Kebun Ajong Gayasan Jember bahwa :
1) Belum tersedia ruang laktasi secara khusus yang digunakan sebagai
tempat untuk menyusui secara langsung maupun hanya sekedar
memerah ASI atau Pumping. Meskipun demikian, perusahaan
menyediakan ruangan tidak terpakai yang dapat ditempati
pekerja/buruh perempuan yang hendak menyusui.
Dari hasi wawancara dan juga observasi yang sudah
dilakukan peneliti di ruangan kosong yang dapat digunakan sebagai
tempat untuk menyusui apabila dalam keadaan terdesak. Peneliti
mengamati bahwa Ruangan tersebut adalah ruangan kosong yang di
dalamnya terdapat cukup banyak barang-barang milik perusahaan.
Ruangan yang untuk sementara difungsikan sebagai tempat untuk
menyimpan barang.
Perlengkapan yang ada di ruangan tersebut adalah:
a) Ukuran ruangan cukup besar dengan ukutan ruangan 5x6 m2
b) AC, meja panjang dan beberapa kursi.
c) Terdapat lemari yang berisi berkas-berkas perusahaan
d) Pintu yang mudah dibuka yang terdapat tulisan Ruang QA
(Quality Assurance)
e) Terdapat penerangan yang cukup memadahi
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f) Terdapat jendela untuk ventilasi udara. Akan tetapi, udara yang
masuk dan keluar adalah udara yang bersal dari gudang
pengolahan tembakau. Sehingga udara yang ada di ruangan
tersebut pengap dan sudah bercampur dengan bau tembakau.
Tentunya udara tersebut dapat membahayakan kesehatan sang
anak.
Tembakau mengandung zat kimia berbahaya nikotin,
sehingga udara yang dihasilkan dari gudang pengolahan sudah
tercemari oleh zat tersebut. Nikotin dapat mengakibatkan ketagihan
(addictive) dan gangguan pada jantung serta paru-paru.93
Sedangkan standart minimum ruangan untuk menyusui
dalam pasal 10 Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 15 Tahun 2013 tentang tata Cara Penyediaan Fasilitas
Khusus Menyusui Dan/Atau Memerah Air Susu Ibu, disebutkan
bahwa:
a) Disediakannya ruangan yang khusus dengan ukuran minimal
3x4 m2 dan/atau disesuaikan dengan berapa jumlah
pekerja/buruh perempuan yang sedang menyusui
b) Terdapat pintu yang bisa dikunci unruk menjaga privacy sang
Ibu yang sedang menyusui anaknya dan pintu yang mudah
dibuka/ditutup
c) Lantai yang berupa keramik/semen/karpet;
93Samsuri Tirtosastro dan A.S. Murdiyati, Pengolahan Daun Tembakau dan Dampaknya Terhadap
Lingkungan, Buletin Tanaman Tembakau, Serat & Minyak Industri 3(2), Oktober 2011, 82.
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d) Dilengkapi dengan ventilasi dan sirkulasi udara yang memadai
dan cukup
e) Letak dari ruang laktasi bebas dari potensi bahaya di tempat
kerja termasuk juga terbebas dari adanya polusi;
f) Ruang laktasi berada di lingkungan yang cukup tenang dan jauh
dari suara kebisingan
g) Disediakan penerangan ruangan yang cukup dan tidak
menyilaukan mata
h) Kelembapan ruangan sekitar antara 30-50%, maksimum 60%;
i) Tersedia wastafel di dalam ruang laktasi dengan air yang
mengalir yang berguna untuk mencuci tangan dan mencuci
peralatan.94
Dalam pasal yang disebut di atas, ada beberapa point yang
belum terpenuhi dari ruangan yang disediakan oleh PTPN Kebun
Ajong Gayasan Jember untuk menyusui. Point tersebut adalah point
(e) Letak dari ruang laktasi bebas dari potensi bahaya di tempat
kerja termasuk juga terbebas dari adanya polusi (f) Ruang laktasi
berada di lingkungan yang cukup tenang dan jauh dari suara
kebisingan dan (i) Tersedia wastafel di dalam ruang laktasi dengan
air yang mengalir yang berguna untuk mencuci tangan dan mencuci
peralatan.
94Pasal 10 Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2013 Tentang Tata
Cara Penyediaan Fasilitas Khusus Menyusui Dan/Atau Memerah Air Susu Ibu.
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Dan juga disebutkan dalam ayat (2) pasal 11 Peraturan
Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 15 tahun 2013
tentang Tata Cara Penyediaan Fasilitas Khusus Menyusui Dan/Atau
Memerah Air Susu Ibu, bahwa:
“Peralatan menyimpan ASI sekurang-kurangnya antara lain
meliputi:
a) Lemari pendingin (refrigerator) untuk menyimpan ASI;
b) Gel pendingin (ice pack);
c) Tas untuk membawa ASI perahan (cooler bag); dan
d) Sterilizer botol ASI.”95
Sedangkan dalam ruangan yang di sediakan PTPN Kebun
Ajong Gayasan Jember belum tersedia peralatan tersebut sama
sekali. Maka berdasarkan standar minimum ruang menyusui yang
layak, ruangan yang disediakan PTPN Kebun Ajong Gayasan
Jember sebagai ruang laktasi belum memenuhi standart minimal.
Hal ini tentunya belum dapat dikatakan layak sebagai ruang laktasi
yang dapat digunakan oleh pekerja/buruh perempuan untuk
menyusui anaknya pada waktu kerja
2) Belum ada pemberian waktu untuk menyusui. Terbukti dengan
belum ada peraturan tertulis terkait dengan perizinan untuk
meninggalkan pekerjaan dengan alasan untuk menyusui secara
95Ayat (2) pasal 11  Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2013
Tentang Tata Cara Penyediaan Fasilitas Khusus Menyusui Dan/Atau Memerah Air Susu Ibu.
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langsung atau hanya sekedar memerah ASI (pumping) pada waktu
kerja.
Dengan demikian, perlindungan hukum terhadap hak
pekerja/buruh perempuan untuk menyusui anaknya pada waktu
kerja di PTPN X Kebun Ajong Gayasan Jember belum terpenuhi.
Hal ini berdasarkan pasal 83 Undang-Undang Nomor 13 Tahun
2003 tentang Ketenagakerjaan yang menyebutkan bahwa:
“Pekerja/buruh perempuan yang anaknya masih menyusui
harus diberi kesempatan sepatutnya untuk menyusui
anaknya jika hal itu harus dilakukan selama waktu kerja.”96
Belum terpenuhi karena di perusahaan tersebut tidak
adanya ruang laktasi khusus yang layak dan juga belum tersedianya
waktu khusus bagi pekerja/buruh perempuan untuk menyusui
anaknya pada waktu kerja.
b. Kedua, perlindungan hukum represif artinya dalam Undang-Undang
Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan sebagai landasan
hukum formil untuk melakukan penindakan (refresif) terhadap para
pengusaha yang tidak mengindahkan hak-hak pekerja meskipun telah
diperingati atau diberikan pembinaan.97 Namun dalam undang-undang
tersebut tidak terdapat pasal yang menjelaskan terkait konsekuensi
berupa sanksi yang harus diterima oleh pengusaha apabila tidak
mengindahkan pasal 83 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003
tentang Ketenagakerjaan, yang berisi:
96Pasal 83 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan.
97Lalu Husni, Pengantar Hukum Ketenagakerjaan, (Depok; RajaGrafindo Persada, 2019), 8.
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“Pekerja/buruh perempuan yang anaknya masih menyusui harus
diberi kesempatan sepatutnya untuk menyusui anaknya jika hal
itu harus dilakukan selama waktu kerja.”98
Pasal tentang pemberian ruang laktasi dan waktu menyusui pada
waktu kerja bagi pekerja/buruh perempuan. Hal ini tentunya
memberikan celah bagi pengusaha untuk tetap tidak mengindahkan hak
bagi pekerja/buruh perempuan untuk menyusui anaknya pada waktu
kerja.
Terkait dengan pengaturan hak pekerja/buruh perempuan untuk
menyusui ankanya pada waktu kerja juga terdapat dalam pasal 128 UU
No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan yang berbunyi:99
1) “Setiap bayi berhak mendapatkan air susu ibu eksklusif
sejak dilahirkan selama 6 (enam) bulan, kecuali atas
indikasi medis.
2) Selama pemberian air susu ibu, pihak keluarga, Pemerintah,
pemerintah daerah, dan masyarakat harus mendukung ibu
bayi secara penuh dengan penyediaan waktu dan fasilitas
khusus.
3) Penyediaan fasilitas khusus sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) diadakan di tempat kerja dan tempat sarana umum”
Atas pelanggaran Pasal 128 UU Kesehatan, setiap orang yang
menghalangi ibu yang memberikan ASI eksklusif untuk anaknya dapat
dikenai sanksi berdasarkan Pasal 200 UU Kesehatan:
“Setiap orang yang dengan sengaja menghalangi program
pemberian air susu ibu eksklusif sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 128 ayat (2) dipidana penjara paling lama 1 (satu) tahun
dan denda paling banyak Rp100.000.000,00 (seratus juta
rupiah).”
98Pasal 83 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan.
99Pasal 128 UU No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan
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Sedangkan sanksi bagi korporasi yang menghalangi pemberian
ASI eksklusif ini terdapat dalam Pasal 201 UU Kesehatan:
1) “Dalam hal tindak pidana sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 190 ayat (1), Pasal 191, Pasal 192, Pasal 196, Pasal
197, Pasal 198, Pasal 199, dan Pasal 200 dilakukan oleh
korporasi, selain pidana penjara dan denda terhadap
pengurusnya, pidana yang dapat dijatuhkan terhadap
korporasi berupa pidana denda dengan peberatan 3 (tiga) kali
dari pidana denda sebagaimana dimaksud dalam Pasal 190
ayat (1), Pasal 191, Pasal 192, Pasal 196 , Pasal 197, Pasal
198, Pasal 199, dan Pasal 200.
(2) Selain pidana denda sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
korporasi dapat dijatuhi pidana tambahan berupa:
(a) pencabutan izin usaha; dan/atau (b) pencabutan status
badan hukum.”
C. Pembahasan Temuan
Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat diketahui bahwa temuan
penelitian tentang perlindungan hukum terhadap hak pekerja/buruh perempuan
untuk menyusui anak pada waktu kerja perspektif Undang-Undang Nomor 13
Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan di PTPN X Kebun Ajong Gayasan
Jember adalah sebagai berikut:
1. Pelaksanaan Hak Pekerja/buruh Perempuan Untuk Menyusui Anak
pada Waktu Kerja Di PTPN X Kebun Ajong Gayasan Jember
Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan oleh peneliti
terhadap beberapa pekerja/buruh di PTPN X Kebun Ajong Gayasan Jember
terkait dengan pelaksanaan hak pekerja/buruh perempuan untuk menyusui
anak pada waktu kerja adalah sebagai berikut:
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a. Penyediaan Tempat Laktasi Dan Waktu Sepatutnya Bagi
Pekerja/buruh Perempuan Untuk Menyusui Anaknya pada Waktu
Kerja
Berdasarkan pasal 83 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003
tentang Ketenagakerjaan yang berisi sebagai berikut:
“Pekerja/buruh perempuan yang anaknya masih menyusui harus
diberi kesempatan sepatutnya untuk menyusui anaknya jika hal
itu harus dilakukan selama waktu kerja.”100
Maka pekerja/buruh perempuan berhak mendapatkan fasilitas
berupa ruang khusus dan waktu sepatutnya untuk menyusui anaknya
pada waktu kerja. Di PTPN Kebun Ajong Gayasan Jember diketahui
bahwa belum tersedianya fasilitas ruang laktasi khusus yang memadai
bagi para pekerja/buruh perempuan untuk menyusui anaknya maupun
hanya sekedar untuk memerah ASI/pumping pada waktu kerja. Hal ini
diperoleh dari hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti.
Mengenai penyediaan tempat laktasi dan waktu sepatutnya bagi
pekerja/buruh perempuan untuk menyusui anaknya di perusahaan
tersebut diketahui bahwa belum tersedianya fasilitas ruang laktasi
khusus yang memadai bagi para pekerja/buruh perempuan. Kemudian
terkait dengan waktu sepatutnya yang diberikan kepada pekerja/buruh
untuk menyusui anaknya selama ini belum pernah diberikan oleh pihak
perusahaan. Hal ini karena, belum pernah ada yang meminta izin dengan
alasan tersebut. Akan tetapi dalam Perjanjian Kerja Bersama (PKB)
100Pasal 83 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan.
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perusahaan juga tidak terdapat pula pasal yang menerangkan terkait
dengan pemberian waktu sepatutnya terhadap pekerja/buruh perempuan
untuk menyusui anaknya maupun hanya sekedar memerah ASI/pumping
pada waktu kerja.
Meskipun demikian apabila terdapat pekerja/buruh perempuan
yang memang terdesak harus menyusui anaknya pada waktu kerja maka
pihak perusahaan menyediakan ruangan kosong untuk dapat digunakan.
Akan tetapi kondisi dari ruangan tersebut kurang dapat dikatakan layak
apabila digunakan untuk menyusui anak. Hal ini dikarenakan udara yang
ada dalam dan yang masuk di ruangan tersebut berasal dari gudang
pengolahan tembakau. Tentunya hal ini dapat membahayakan kesehatan
anak yang disusuinya.
Tembakau mengandung zat kimia berbahaya nikotin, sehingga
udara yang dihasilkan dari gudang pengolahan sudah tercemari oleh zat
tersebut. Nikotin dapat mengakibatkan ketagihan (addictive) dan
gangguan pada jantung serta paru-paru.101
Disebutkan dalam pasal 10 peraturan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2013 tentang tata cara penyediaan
fasilitas Khusus Menyusui Dan/Atau Memerah Air Susu Ibu sebagai
berikut:
101Samsuri Tirtosastro dan A.S. Murdiyati, Pengolahan Daun Tembakau dan Dampaknya
Terhadap Lingkungan, Buletin Tanaman Tembakau, Serat & Minyak Industri 3(2), Oktober
2011, 82.
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1) disediakannya ruangan yang khusus dengan ukuran minimal 3x4 m2
dan/atau disesuaikan dengan berapa jumlah pekerja/buruh
perempuan yang sedang menyusui
2) Terdapat pintu yang bisa dikunci unruk menjaga privacy sang Ibu
yang sedang menyusui anaknya dan pintu yang mudah
dibuka/ditutup
3) Lantai yang berupa keramik/semen/karpet;
4) Dilengkapi dengan ventilasi dan sirkulasi udara yang memadai dan
cukup
5) Letak dari ruang laktasi bebas dari potensi bahaya di tempat kerja
termasuk juga terbebas dari adanya polusi;
6) Ruang laktasi berada di lingkungan yang cukup tenang dan jauh dari
suara kebisingan
7) Disediakan penerangan ruangan yang cukup dan tidak menyilaukan
mata
8) Kelembapan ruangan sekitar antara 30-50%, maksimum 60%;
9) Tersedia wastafel di dalam ruang laktasi dengan air yang mengalir
yang berguna untuk mencuci tangan dan mencuci peralatan.102
Berdasarkan pasal tersebut, maka ruangan kosong yang
disediakan oleh PTPN Kebun Ajong Gayasan Jember sebagai ruang
untuk menyusui tidak memenuhi standar minimal ruang laktasi yang
layak. Maka berdasarkan hasil temuan di atas maka dapat diketahui
102Pasal 10 Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2013 Tentang Tata
Cara Penyediaan Fasilitas Khusus Menyusui Dan/Atau Memerah Air Susu Ibu.
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bahwa terkait dengan pemenuhan hak pekerja/buruh perempuan untuk
menyusui anaknya pada waktu kerja masih belum dilaksanakan dengan
efektif. Padahal Hal ini dapat berdampak negatif terhadap anak yang
disusui, pekerja/buruh perempuan yang menyusui, dan perusahaan.
Dampak negatif apabila pihak perusahaan mengabaikan hak
pekerja/buruh perempuan untuk menyusui anaknya pada waktu kerja
dengan tidak memberikan ruang laktasi yang layak dan waktu khusus
untuk menyusui anaknya secara optimal adalah:
1) Mempertahankan bahkan memperburuk persentase kematian akibat
Infeksi Pernapasan Akut dan diare antara 50-95% pada anak.
2) Akan mengganggu tumbuh kembang anak karena nutrisi dalam ASI
membantu otak anak berkembang sempurna dan lebih baik daripada
nutrisi dalam susu formula.
3) Secara otomatis tidak dapat menekean tingkat penularan HIV dari
ibu ke anak dengan perkiraan persentase antara 10-20%.103
4) Tidak adanya ruang laktasi yang layak maka akan menghambat bagi
para pekerja/buruh perempuan untuk menyusui secara optimal akan
mengakibatkan menurunnya manfaat fisik maupun psikologis, yang
pada akhirnya juga akan memberikan dampak negatif terjadap
kinerja dan produktivitasnya di tempat kerja.
5) Anak-anak yang tidak mendapatkan ASI ekslusif secara optimal
akan lebih rentan terhadap terserangnya penyakit.
103Asosiasi Ibu Menyusui Indonesia (AIMI), Lingkungan Kerja Ramah Laktasi (Pedoman Untuk
Perusahaan), Better Work Indonesia, 2010, 7.
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6) Ibu akan rentan terkena kanker payudarah apabila tidak
mengeluarkan ASI secara berkala.
7) Pekerja/buruh perempuan akan memiliki tingkat kekhawatiran yang
lebih tinggi tentang anak-anaknya dan dapat fokusnya pada
pekerjaan mereka akan hilang. Hal ini dapat menurunkan kinerja
perusahaan secara keseluruhan.
Dengan dampak yang demikian, seharusnya perusahaan dapat
lebih memperhatikan terkait dengan pemenuhan hak bagi pekerja/buruh
perempuan untuk mendapatkan fasilitas laktasi yang layak dan waktu
sepatutnya untuk menyusui anaknya pada waktu kerja.
Padahal menawarkan dukungan penuh perusahaan pada
karyawan wanita yang sedang menyusui juga memberi dampak yang
positif bagi perusahaan. Laktasi adalah aktivitas positif dan sangat
penting bagi kesehatan anak. Kaum ibu yang menyusui bayi-bayinya
tidak akan terlalu banyak cuti untuk merawat anak-anaknya yang sakit,
yang pada gilirannya meningkatkan kinerja mereka di tempat kerja dan
produktivitasnya. Lebih lanjut lagi, biaya perawatan kesehatan untuk
anak-anak karyawan dapat ditekan oleh karena anak-anak akan jarang
sekali jatuh sakit.104
Dampak positif lebih lanjut apabila ASI eksklusif dilakukan
secara optimal adalah:
104Asosiasi Ibu Menyusui Indonesia (AIMI), Lingkungan Kerja Ramah Laktasi (Pedoman Untuk
Perusahaan), Better Work Indonesia, 8.
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1) ASI meningkatkan sistem kekebalan tubuh bayi. Ibu meneruskan zat
antibodi mereka lewat ASI kepada bayi-bayi mereka, sehingga bayi
dapat membentuk sistem pertahanan tubuh yang kuat untuk melawan
virus flu dan infeksi.
2) ASI membantu memperkuat ikatan emosional antara anak dan ibu
mereka. Kedekatan ini merupakan katalis dalam membangun
hubungan yang kuat antara orang tua dengan anak-anak mereka
karena anak akan merasa lebih terlindungi dan beradaptasi dengan
dunia baru di sekitar mereka.
3) ASI membuat anak lebih cerdas. Meskipun demikian, masih
diperdebatkan oleh para pakar, apakah kecerdasan itu dipicu
kandungan asam lemak dalam ASI ataukah ikatan emosional yang
terbentuk antara orang tua dan anak selama proses menyusui
berlangsung.
4) ASI mengurangi risiko obesitas. ASI membantu bayi untuk memilih
makanan lebih baik di kemudian hari, yang pada akhirnya
memperkecil risiko obesitas. ASI adalah makanan yang mudah
dicerna bayi, sangat bergizi, dan membantu bayi memutuskan berapa
banyak yang bisa dia konsumsi dan kapan meminumnya.
5) ASI menjadikan anak-anak berperilaku lebih baik. Anak-anak yang
minum ASI dan mampu membentuk ikatan emosional dengan kedua
orang tuanya selama proses menyusui, mampu mengembangkan
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perilaku yang lebih baik daripada yang tidak. Namun jika ikatan itu
tidak terbentuk, dampaknya bisa berlawanan.
6) Nutrisi dalam ASI membantu otak anak berkembang sempurna dan
lebih baik daripada nutrisi dalam susu formula.
7) ASI membantu ibu menurunkan berat badan. Proses menyusui
membakar banyak kalori dalam tubuh ibu, sehingga berat badan
berlebih selama hamil dapat cepat turun.
8) ASI mengurangi risiko kanker pada ibu, terutama kanker payudara
dan indung telur.
b. Pentingnya Pemberian ASI Eksklusif, Ruang Laktasi Dan Waktu
Sepatutnya Bagi Pekerja/Buruh Perempuan Untuk Menyusui
Anaknya
Mengenai pentingnya pemberian ASI Ekslusif selama 6 bulan
menurut data dari wawancara yang sudah dipaparkan di atas bahwa
menurut mereka pemberian ASI Ekslusif itu penting harus dilakukan
karena untuk memberikan nutrisi yang terbaik bagi anak. Apalagi
terdapat beberapa anak yang tidak bisa menerima ASI langsung dari
ibunya, akan tetapi melalui bantuan bantuan botol susu. Kesadaran ini
tentunya menunjukkan bahwa pekerja/buruh perempuan menyadari
bahwa pentingnya pemberian ASI Eksklusif dan mereka tetap menyusui
anaknya pada waktu kerja.
Terkait dengan adanya ruang laktasi dan waktu sepatutnya bagi
pekerja/buruh perempuan untuk menyusui anaknya pada waktu kerja
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menurut pekerja/buruh di sana penting. Akan tetapi pada kenyataannya
belum pernah ada pekerja/buruh perempuan yang menuntut haknya
untuk mendapatkan fasilitas ruang laktasi khusus dan juga belum pernah
ada pula pekerja/buruh perempuan yang meminta izin untuk menyusui
anaknya pada waktu kerja. Mereka lebih memilih untuk tidak bekerja
terlebih dahulu apabila sedang dalam masa menyusui.
Hal ini dikarenakan oleh beberapa faktor. Pertama, masih
banyak pekerja/buruh perempuan yang belum sadar dan mengetahui
bahwa hak untuk mendapatkan fasilitas tersebut memang sudah
seharusnya diberikan oleh perusahaan. Padahal hal ini diperuntukkan
untuk menjamin bahwa pekerja/buruh perempuan untuk tetap bisa
menyusui anaknya maupun hanya untuk memerah ASI/pumping
meskipun harus tetap bekerja.
Faktor kedua, adanya kondisi sosial di lingkungan PTPN Kebun
Ajong Gayasan Jember yang tidak terbiasa dengan melakukan kegiatan
menyusui secara langsung atau hanya sekedar untuk memerah susu.
Ketiga, perusahaan tidak memperbolehkan untuk membawa anak di
tempat kerja. Hal ini disebabkan karena jika membawa anak di
lingkungan kerja PTPN Kebun Ajong Gayasan ditakutkan akan
membahayakan kesehatan anak. Mengingat tempat kerja adalah
pengolahan tembakau. Akan tetapi seharusnya tidak demikian, karena
ruang laktasi khusus tidak hanya diperuntukan sebagai tempat menyusui
secara langsung saja, akan tetapi sebagai tempat untuk memerah
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ASI/pumping juga. Sehingga ruang laktasi khusus yang layak dan
memadai harus disediakan oleh PTPN X kebun Ajong Gayasan Jember
sesuai kemampuannya. Sekaligus waktu seperlunya yang akan
digunakan untuk menyusui pada waktu kerja.
Dalam agama islam juga sudah menjadi anjuran untuk menyusui
anaknya bagi ibu yang telah melahirkan. Adapun ayat Al-Quran yang
mengatur tentang Ibu menyusui adalah surah Al-Baqarah ayat 233:
          ١٠٥
Artinya :“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua
tahun penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan
penyusuan. 106
Hal ini merupakan petunjuk dari Allah Swt. kepada para ibu,
menganjurkan agar mereka menyusui anak-anak mereka dengan
penyusuan yang sempurna, yaitu selama dua tahun penuh.107 Anak
memiliki hak untuk mendapatkan ASI secara penuh. Untuk itu tentunya,
menyusui berarti juga merupakan anjuran dalam agama islam dan juga
jika demikian maka pemenuhan hak buruh/pekerja perempuan untuk
menyusui anak dalam waktu kerja juga merupakan anjuran dalam islam.
105Tim Pelaksana, Al-Quran  dan Terjemah Al-hikmah, (Jawa barat: Diponegoro, 2014), 37.
106Tim Pelaksana, 37.
107Tafsir Ibnu Katsirm, http://www.ibnukatsironline.com/2015/04/tafsir-surat-al-baqarah-ayat-
233.html, 9 Desember 2019.
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2. Perlindungan Hukum Terhadap Hak Pekerja/Buruh Perempuan
Untuk Menyusui pada Waktu Kerja Perspektif Undang-Undang
Nomor 13 Tahun 2003 Di PTP Nusantara X Kebun Ajong Gayasan
Jember
Dalam perlindungan hukum terhadap hak pekerja/buruh perempuan
untuk menyusui pada waktu kerja perspektif undang-undang nomor 13
tahun 2003 tentang ketenagakerjaan di PTPN X Kebun Ajong Gayasan
jember, peneliti dalam hal ini menemukan beberapa penemuan terkait hal
tersebut.
Belum tersedianya ruangan laktasi khusus di perusahaan. Meskipun
demikian, apabila terdapat pekerja/buruh yang terpaksa harus menyusui
anaknya pada waktu kerja maka diperbolehkan menggunakan ruangan
kosong yang letaknya di dalam gudang pengolahan tembakau. Akan tetapi,
udara yang ada dan yang masuk ke dalam ruangan tersebut tentunya berasal
dari gudang yang mengolah tembakau dan akan membahayakan kesehatan
sang anak. Pihak perusahaan juga tidak memperbolehkan apabila terdapat
pekerja/buruh yang membawa anaknya pada waktu kerja. hal ini mengingat
berbahayanya udara yang ada di area tempat kerja tersebut yang akan
membahayakan kesehatan sang anak.
Tembakau mengandung zat kimia berbahaya nikotin, sehingga udara
yang dihasilkan dari gudang pengolahan sudah tercemari oleh zat tersebut.
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Nikotin dapat mengakibatkan ketagihan (addictive) dan gangguan pada
jantung serta paru-paru.108
Adanya persoalan tersebut di atas seharusnya PTPN Kebun Ajong
Gayasan Jember menawarkan solusi yang tepat sehingga pekerja/buruh
perempuan tetap dapat menyusui anaknya atau sekedar memrah ASI/
pumping dan tetap dapat bekerja untuk mendapatkan penghasilan.
Selanjutnya belum tersedianya waktu sepatutnya yang diberikan
kepada pekerja/buruh perempuan utnuk menyusui anaknya pada waktu
kerja. Terbukti dengan belum adanya peraturan secara tertulis terkait dengan
pemberiandari perusahaan dan belum terdapat pula di Perjanjian Kerja
Bersama (PKB) perusahaan.
Menurut Philipus M. Hadjon perlindungan hukum secara preventif
yang artinya bertujuan untuk mencegah terjadinya sengketa.109 Undang-
undang nomor 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan memberikan
kekuatan dan kepastian hukum kepada masyarakat untuk menjamin hak-
haknya terpenuhi. Menurut pasal 83 Undang-Undang Nomor 13 Tahun
2003 tentang Ketenagakerjaan disebutkan bahwa:
“Pekerja/buruh perempuan yang anaknya masih menyusui harus
diberi kesempatan sepatutnya untuk menyusui anaknya jika hal itu
harus dilakukan selama waktu kerja.”110
Perusahaan harus memberikan fasilitas ruang laktasi khusus yang
layak dan tidak membahayakan kesehatan Ibu sekaligus anaknya.
108Samsuri Tirtosastro dan A.S. Murdiyati, Pengolahan Daun Tembakau dan Dampaknya
Terhadap Lingkungan, Buletin Tanaman Tembakau, Serat & Minyak Industri 3(2), Oktober
2011, 82.
109 Nasution, Negara Hukum dan HAk Asasi Manusia, 258.
110Pasal 83 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan.
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selanjutnya juga harus memberikan waktu yang sepatutnya untuk
memberikan kesempatan pekerja/buruh perempuan menyusui anaknya.
Dalam hal perlindungan hukum terhadap hak pekerja/buruh perempuan
untuk menyusui anaknya pada waktu di PTPN X Kebun Ajong Gayasan
Jember dapat dikatakan masih belum sesuai menurut Undang-Undang
Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan.
Hal ini tentunya akan menyulitkan pekerja/buruh perempuan apabila
ingin menyusui anaknya pada waktu kerja. Bahkan sekedar memerah ASI
dan menyimpannya di lemari pendingin untuk nantinya diberikan kepada
anaknya ketika pulang kerja akan terhambat. Jika demikian, akan
berdampak pada menurunnya kekuatan fisik sekaligus psikis pekerja/buruh
perempuan.
Manfaat memberikan ASI eksklusif secara optimal disebutkan Oleh
Asosiasi Ibu Menyusui Indonesia (AIMI) adalah:
a. Dengan memenuhi hak-hak anak untuk mendapatkan ASI, kesehatan
anak akan lebih terlindungi dan akan ada pengurangan jumlah klaim
biaya kesehatan dari anggota keluarga karyawan.
b. Kaum ibu yang menyusui akan menikmati manfaat fisik maupun
psikologis, yang pada akhirnya juga akan memberikan dampak positif
terjadap kinerja dan produktivitasnya di tempat kerja.
c. Anak-anak yang mendapatkan ASI lebih sehat dan tidak terlalu rentan
terhadap penyakit.
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d. Kaum ibu yang menyusui memiliki tingkat kekhawatiran yang  lebih
rendah tentang anak-anaknya dan dapat lebih menitikberatkan fokusnya
pada pekerjaan mereka. Hal ini dapat meningkatkan kinerja perusahaan
secara keseluruhan.111
Manfaat besar tersebut di atas tidak akan didapatkan oleh
pekerja/buruh perempuan apabila mereka tidak bisa menyusui secara
optimal pada waktu kerja. Ini disebabkan oleh tidak adanya fasilitas ruang
laktasi yang layak di PTPN Kebun Ajong Gayasan Jember. Padahal
perusahaan akan menerima dampak positif besar dalam jangka waktu yang
panjang apabila mendukung dengan menyediakan fasilitas tersebut.
Disebutkan oleh Asosiasi Ibu Menyusui Indonesia (AIMI) dampak
positif dari terpenuhinya pemberian ASI eksklusif secara optimal bagi
perusahaan adalah:
1) Kebijakan Tempat Kerja Ramah Laktasi membantu menekan biaya-
biaya yang  berkaitan dengan perawatan kesehatan, menekan tingkat
absensi, dan produktivitas yang rendah dengan:
a) Menekan resiko beberapa isu-isu kesehatan jangka pendek dan
jangka panjang baik untuk kaum wanita maupun anak-anak;
b) Menekan tingkat absensi karyawan yang berkenaan dengan
perawatan anak-anak yang sakit;
111Asosiasi Ibu Menyusui Indonesia (AIMI), Lingkungan Kerja Ramah Laktasi (Pedoman Untuk
Perusahaan), Better Work Indonesia, 8.
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2) Tingkat Absensi yang Lebih Rendah pekerja/buruh yang memberikan
susu formula pada bayinya absen dari tempat kerja satu hari lebih
banyak dibandingkan ibu-ibu yang memberikan ASI pada bayinya.
3) Mempertahankan Karyawan yang Berprestasi Tingkat perputaran keluar
masuk karyawan yang tinggi berdampak pada biaya tinggi bagi
perusahaan. Para pengusaha berkepentingan untuk mempertahankan
karyawan-karyawan yang berprestasi, termasuk mereka-mereka yang
sedang mengambil cuti melahirkan. Memberlakukan program-program
yang berpusat pada keluarga untuk menjaga keseimbangan antara
komitmen pada keluarga dan dunia kerja berdampak positif pada tingkat
retensi, yang pada gilirannya dapat menghemat biaya dalam jumlah
besar bagi perusahaan.
4) Pencitraan Positif dalam Hubungan dengan Masyarakat
Dengan Kebijakan Tempat Kerja Ramah Laktasi, perusahaan
dapat menarik manfaat dengan terciptanya citra positif di tengah
masyarakat. Selain itu, pengakuan terhadap tempat kerja yang ramah
laktasu dapat menciptakan sesuatu yang berharga karena hal tersebut
memberikan perusahaan keunggulan daya saing pada saat merekut dan
meyakinkan karyawan yang berprestasi untuk tetap bekerja di
perusahaan tersebut.
Karena PTPN Kebun Ajong Gayasan Jember tidak menyediakan
ruang khusus laktasi yang layak bagi pekerja/buruh perempuan maka
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perusahaan tidak akan mendapatkan dampak positif tersebut. Bahkan akan
mendapatkan dampak yang sebaliknya.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan dengan pembahasan yang sudah dijelaskan di bab-bab
terdahulu maka menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:
1. Hak pekerja/buruh perempuan untuk menyusui anaknya pada waktu kerja
sudah di atur dalam pasal 83 undang-undnag nomor 13 tahun 2003 tentang
ketenagakerjaan. Dalam hal ini untuk memenuhi hak tersebut disebutkan
dalam pasal 83 penjelasan undang-undang nomor 13 tahun 2003 tentang
ketenagakerjaan bahwa perusahaan harus memberikan lamanya waktu
sepatutnya kepada pekerja/buruh perempuan untuk menyusui anaknya.
Fasilitas lain berupa ruang laktasi khusus yang layak dengan
memperhatikan kesehatan dan keselamatan sang ibu sekaligus anak dan
memperhatikan kemampuan perusahaan.
2. Pelaksanaan hak pekerja/buruh perempuan untuk menyusui anaknya pada
waktu kerja di PTPN X Kebun Ajong Gayasan Jember dapat dikatakan
kurang efektif karena belum tersedianya ruang laktasi khusus yang layak
dan juga tidak ada aturan yg tertulis terkait dengan pemberian waktu
sepatutnya bagi pekerja/buruh yang ingin menyusui anaknya pada waktu
kerja.
Pekerja/buruh di PTPN X Kebun Ajong Gayasan Jember juga sudah
mengetahui dan menyadari pentingnya memberika ASI Ekslusif pada
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anaknya yang berusia 0-6 bulan. Akan tetapi mereka belum mengetahui
bahwa terdapat hak pekerja/buruh perempuan berupa fasilitas ruang laktasi
dan juga waktu sepatutnya bagi mereka yang sedang menyusui anaknya
dan tetap harus bekerja.
3. Perlindungan hak pekerja/buruh perempuan untuk menyusui anaknya pada
wkatu kerja di PTPN X Kebun Ajong Gayasan Jember perspektif undang-
undang nomor 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan belum dapat
dikatakan sesuai atau dapat dikatakan kurang efektif. Hal ini berdasarkan
dengan data yang didapatkan oleh peneliti pada saat melakukan wawancara
dan juga observasi di Perusahaan tersebut. PTPN X Kebun Ajong Gayasan
belum melaksanakan dengan baik pasal 83 undang-undang nomor 13 tahun
2003 tentang ketenagakerjaan terkait dengan hak pekerja perempuan untuk
menyusui anaknya.
Sanski yang akan didapat oleh perusahaan apabila tidak memenuhi
hak pekerja/buruh perempuan untuk menyusui anaknya yaitu terdapat
dalam pasal 201 UU No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan, sebagai
berikut: (1) Pidana penjara dan denda terhadap pengurusnya, selain itu juga
pidana yang dapat dijatuhkan terhadap korporasi berupa pidana denda
dengan peberatan 3 (tiga) kali dari pidana denda, (2) Selain pidana denda
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), korporasi dapat dijatuhi pidana
tambahan berupa: (a) pencabutan izin usaha; dan/atau (b) pencabutan
status badan hukum.
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B. Saran
Adapun saran yang penulis dapat diberikan dalam penulisan hukum ini
adalah untuk memberikan perlindungan hukum bagi pekerja/burh perempuan
untuk menyusui anaknya pada waktu kerja di PTPN X Kebun Ajong Gayasan
Jember adalah sebagai berikut:
1. Perusahaan harus memberikan fasilitas ruang laktasi khusus bagi
pekerja/buruh perempuan dalam rangka pemenuhan hak untuk menyusui
anaknya
2. Perusahaan sedini mungkin membangun budaya atau kebiasaan yang baik
di lingkungan kerja, salah satunya yaitu dengan cara memberikan dan
mengadakan sosialisasi kepada pekerja untuk membangun kesadaran
pekerja perempuan terkait dengan penyediaan fasilitas ruang laktasi. Hal
ini tidak lain bertujuan untuk membangun dan menciptakan lingkungan
kerja yang nyaman dan aman bagi pekerja khususnya pekerja perempuan
yang dalam masa menyusui, memberikan ASI Eksklusif dan memerah
ASI.
3. Dinas Ketenagakerjaan kabupaten Jember diharapkan untuk melakukan
pengawasan secara intensif terhadap perusahaan agar lebih dapat
memperhatikan pemenuhan hak pekerja/buruh untuk menyusui anaknya
dan diharapkan dapat melakukan penindakan berupa sanksi apabila tidak
memenuhi hak tersebut.
4. Pemerintah Kabupaten Jember selanjutnya diharapkan dapat menyusun
dan mengeluarkan peraturan perundang-undangan untuk mendukung
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
92
pemenuhan hak pekerja/buruh perempuan untuk menyusui anaknya pada
waktu kerja. Sehingga perusahaan dapat lebih memperhatikan dan
memenuhi hak tersebut.
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